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MOTTO 

القرُْآنِ كَالبيَْتِ الخَرِبِ  إنَِّ الَّذِي ليَْسَ فيِ جَوْفهِِ شَيْءٌ مِنَ   

“Sesungguhnya orang yang di dalam dirinya tidak ada Al-Qur’an walaupun 

sedikit, dia itu seperti rumah yang rusak. (HR. At-Tirmidzi)”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Maulana Muhammad Zakarriyya Al Khandahlawi, Fadhilah Amal, jilid 1, h 264 



TRANSLITERASI 

Transliterasipkata-kata bahasa Arab-yang dipakai dalam-

penulisan skripsi ini berpedoman pada-“Pedoman Transliterasi-

Arab Latin” yang dikeluarkan berdasarkan-Keputusan.Bersama-

Menteri Agamandan Menteri-Pendidikan dan Kebudayaan RI 

tahun 1987. 

Secara garis besar uraiannya sebagai berikut: 

1. Kata Konsonan 
 

Huruf 

Arab 
Nam

a 

Huruf 

Latin 

Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

S ث

a 

ṡ es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je ج

H ح
a 

ḥ 
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز



 

 
 

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

Ghai غ

n 

G Ge 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه
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Hamz ء

ah 

́ Apostrof 

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal.bahasa Arab, seperti’vokal-bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal-tunggal monoftong dan vokal-rangkap atau diftong. 

a. Vocal  Pendek  

Vocal tunggal-bahasa Arab yang-lambangnya berupa 

tanda atau harokat, transliterasinya-sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 ـَ
Fathah A A 

 ـِ
Kasrah I I 

 ـُ
Dhammah U U 

 

b. Vokal-rangkap 

Vokal rangkap-bahasa Arab yang lambangnya-berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa-

gabungan huruf, yaitu: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ـَ  
Fathah dan ya Ai A dan i 

    َ   Fathah dan 

Wawu 

Au A dan u 

   

Kataba    كتب  Suila   سُئِل 

 Żukira    ِذكُر                     Haula  هول 

 

c. Vokal panjang (maddah) 

Maddah.atau vokal panjang-yang lambangnya berupa-

harakat dan huruf, transeliterasinya berupa-huruf dan tanda, 

yaitu: 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 fathah dan alif ـَ ـَ

atau ya 

 

Ā 

a dan garis di 

atas 

 ـِ
 

kasrh dan ya 

 

Ī 

i dan garis 

di atas 

 dhammah dan ـُ

wau 

 

Ū 

u dan garis 

di atas 
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3. Ta’ Marbutah0 

Transeliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a. Ta’ marbutah-hidup 

Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat 

fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah /t/ 

ووْض ةُ   :Contohر 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah-yang0mati0atau0mendapat0harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/ 

Contoh :  ة وْض    ر 

Kalau.pada kata yang terakhir.dengan ta marbutah diikuti-oleh 

kata yang menggunakan-kata sandang al serta bacaan-kedua kata itu 

terpisah-maka ta’ marbutah itu-ditransliterasikan dengan-ha (h) 

 contoh: 
ةُ الأ طْفا ل وْض   ر 

4. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 

tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 

ا ن  بَّ ر 
 

- rabbanā   ج  al-Hajj - الْح 
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                5.   Kata Sandang 

    Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilmbangkan dengan huruf 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang ال

yang diikuti huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

a. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contuh : 

جُل    ar- rajulu   -                               الرَّ

 as-sayyidu   -  السَّي ِدُ                                       

 

6. Tajwid  

Bagi0mereka yang mengiginkan kefasihan0dalam bacaan, pedoman 

transliterasi inikmerupakan bagian yang tak0terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. Karena itu, peresmian-pedoman transliterasi Arab0Latin (Versi 

Internasional) ini perlu disertai dengan0pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas mengenai Pembacaan Khotmil Qur’an Sebagai Do’a 

dalam Tradisi Arwah Jama’ Dusun Tompak, Desa Kliris, Kecamatan-Boja, 

Kabupaten Kendal (Studi Living Qur’an). Tradisi ini dilaksanakan 1 tahun 2 kali 

yaitu pada bulan Muharom tanggal 1 suro/muharom dan di bulan Ruwah/sa’ban 

tanggal 20. Terdapat nilai penting didalamnya sehingga melalui skripsi ini, penulis 

ingin mencari tahu bagaimana asal mula pembacaan khotmil qur’an dalam tradisi 

arwah jama’ ini muncul pertama kali, bagaimana praktik pelaksanaannya di lapangan, 

dan bagaimana pemaknaan oleh masyarakat Dusun Tompak. 

Untuk mencari jawaban atas rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif yang kemudian diselidiki 

menggunakan hipotesis penurunan Husserl. Hipotesis penurunan Husserl memiliki 3 

fase, yaitu penurunan fenomenologis spesifik (melihat realitas yang tampak), 

penurunan eidetis (menemukan esensi), dan penurunan supernatural (pendugaan 

makna). Dan guna mendapatkan kesimpulan yang komprehensif penulis 

menggunakan kajian  Living Qur’an. Teori yang tidak memberikan pemahaman satu 

arah dari individu maupun masyarakat tertentu dalam menafsirkan dan memahami 

Al-Qur’an dengan teori fenomenologi untuk mengungkapkan asal-usul dan makna 

dari tradisi tersebut. 

Hasil dari penelitian Pembacaan Khotmil Qur’an Sebagai Do’a dalam Tradisi 

Arwah Jama’ di Dusun Tompak, Kliris, Boja, Kendal yaitu bermula dari Bapak 

Soekhodin seidang meinuintuit ilmui di Pondok Pesantren Nurul Hasan Desa Giri Rejo, 

Kecamatan Tegal Rejo, Kabupaten Magelang. Dalam pelaksanaanya secara eksplisit 

terbagi menjadi tiga yaitu tahap pra atau sebelum, tahap khataman dan pasca atau 

setelah khataman Al-Qur’an. Dari hal tersebut, terdapat tiga pemaknaan dari 

Pembaacaan Khotmil Qur’an Sebagai Do’a dalam Tradisi Arwah Jama’ di Dusun 

Tompak yaitu sebagai pembuka pintu kebaikan, keberkahan dan do’a.  

Kata kunci: Khotmil Qur’an, Do’a, Tradisi Arwah Jama’
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Al-Quir’an0meiruipakankseibuiahkkaruinia0beisar bagikuimat manuisia 

yang meindatangkankkeibeirkahan dankmanfaat-duinia akhiratkuintuik 

beirbagai0lini keihiduipan masyarakat. Ditu iruinkankseibagai 

suimbeirkpeituijuikkuitama bagikparakmuittaqin, tidak me inganduing keiraguian 

seidikitpu inkdi dalamnya. Ia se ibagai huidan lin nas (peituinjuik hiduip bagi uimat 

manuisia) deingan0maksuidksuipaya manu isiakkeiluiar darilkeigeilapan-meinuiju i 

jalan yang teirang beindeirang.2  

Keihadiran Al-Quir’an seijatinya meinampilkan dan me imbeirikan su iatui 

soluisi bagi  peirmasalahan yang ada dan me imbantui manu isia. Nilai-nilai yang 

ada didalamnya dihayati dan diaplikasikan me imbuiahkan seibuiah peimikiran, 

rasa dan karsa yang me ingarah pada keinyataan keitauihidan. Keitiga hal teirseibuit 

meiruipakan kuinci u itama stabilitas dan ke iteintraman bagi ke ihiduipan pribadi 

mauipuin masyarakat. 

Teirleipas dari beirbagai banyak ke iistimeiwaan dan manfaatnya, Al-

Quir’an dapat dipeiruintuikan seisuiai fuingsinya jika peimaknaanya tidak se ibatas 

teikstuial saja meilainkan ju iga seicara konteikstuial. Maksu idnya adalah 

meineimpatkan ayat-ayat Al-Quir’an seibagai simbol deingan makna yang te iruis 

beirkeimbang seisuiai zamannya.3 Namuin, bagi seibagian masyarakat Mu islim Al-

Quir’an bu ikan hanya peinuih peidoman dan peituinjuik hiduip, teitapi juiga meimiliki 

seibuiah keibeirkahan. Be iragam inteiraksi masyarakat deingan Al-Quir’an 

                                                             
2 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an : fungsi dan peran wahyu dalam kehidupan 

Masyarakat, Mizan, Bandung, 2007, hal.139. 
3 M. Syauman Ar-Ramli, “Keajaiban Membaca Al-Qur’an, ter. Arif Rahman Hakim”, (Solo: 

Insan Hakim, 2007), h. 27 
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ditu injuikkan dalam ke ihiduipan seihari-hari. Baik inteiraksi deingan peindalaman 

dan peimahaman yang biasanya dilaku ikan para mu ifassir mau ipuin seikadar 

peimbacaan seicara ru itin dan meinjadikannya seibuiah ritu ial deingan tu ijuian 

meimpeiroleih keikuiatan spiritu ial, peingobatan, ataui hal lainnya. 

Bagi seiluiruih uimat Islam, Al-Quir'an adalah kitab su ici yang duituiruinkan 

seibagai peidoman dalam ke ihiduipan. Meireika dipeirintahkan u intuik meimbaca 

deingan teiliti dan beirlatih u intuik meindapatkan keibahagiaan di du inia ini dan di 

akhirat. Seibagai atu iran uimuim, keikhasan "meimbaca Al-Quir'an" seibagai 

apreisiasi dan re iaksi uimat Islam sangat be irbeida. Ada beibeirapa modeil 

meimbaca Al-Quir'an yang beirbeida, muilai dari modeil yang meingarah pada 

peimahaman dan pe ingeimbangan keipeintingannya, hingga mode il yang pada 

dasarnya meimbacapAl-Quir'an seibagailkeibiasaan cinta atau i uintuik 

meindapatkan keiseilarasan batin. 4  Meilaluii Al-Quir’an, , banyak seikali 

peirmasalahan te intangpduinia mauipuinpakhirat dapat dite imuikan0jawabannya. 

Al-Quir’anlmeimiliki peiran yang sangatopeinting u intu ikpuimat Islam. Kitab 

suici0Al-quir’an seilain meinjadippeidoman dalamlmeinjalani keihiduipan, ju iga 

meinjadiosuimbe ir inspirasi ataspbeirbagai proble im yangkdihadapi u imat Islam. 

Al-Quir’an meinjadippeinyeijuik seikaliguis peituinjuikpbagi orang mu islim. Hidu ip 

tanpa.Al-Quir’an beirarti hidu ippdeingan hawa nafsu ipdan arahan-arahan seitan. 

Deingan.cahaya Al-quir’an keigeilapan akan.sirna dan hidu iplah manu isialdalam 

teirangnya Al-quir’an. Ini seisuiai deingan firman Allah QS. Ibrahim ayat 1: 

 

تِ الِ ى النُّورِ  ۚالۤر   هُ الِ يك  لِـتخُرِج  النَّاس  مِن  الظُّلمُ  لن  بٌ ا نز  اطِ   كِت  ى صِر  ب ِهِم الِ  َ  باِِذنِ ر 

مِيدِ    الع زِيزِ الح 

 

                                                             
4 Abdul Mustaqim,3 “Metode penelitian Living Qur‟an”, dalam Metodologi Penelitian 

Living Qur’an dan Hadits, Ed. M. Mansyur, dkk. Yogyakarta: Teras, 2007, hlm 65-81. 
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artinya:“Alif,-laam-raa. (Ini adalah) Kitab-yang Kami tu iruinkan-

keipadamu i suipaya kamu i-meingeiluiarkan manu isia-dari geilap guilita 

keipada0cahaya teirang beindeirang-deingan izin Tu ihan-meireika, (yaitu i) 

meinuijui-jalan Tu ihan Yang-Maha Peirkasa lagi-Maha Teirpuiji”. 

(QS.ibrahim ayat 1) 

 

Iakseibagaikleinteira kehidupan yang mengandung keistimewaan, 

keutamaan, keilmuan, keberkahan, kemu’jizatan dan lain sebagainya. Oleh 

karena itu, lahirnya keyakinan bahwa Al-Qur’an tidaklah mengandung 

keraguan. Inilah yang menjadikan umat islam memiliki pemahaman, 

pengetahuan dan kesadaran bahwa Al-Qur’an memang pantas untuk diyakini 

dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

Seiteilah meingimani Al-Quir’an seibagaimana firman Allah SWT, 

langkah beiriku itnya dalam beirinteiraksi deingan Al-Quir’an yang haru is 

dilakuikan uimat Islam adalah de ingan ru itin meimbaca dan meingkhatamkannya. 

Kareina seilain meindapatkan ganjaran be iruipa satui sampai seipuiluih pahala dari 

seitiap hu iruif yang dibacanya5, uimat Islam diharapkan te irleipas dari sikap dan 

peinyakit mahjuira6 seipeirti doa yang pe irnah diadu ikan Nabi keipada RabbNya 

yang diabadikan Allah SWT dalam Al-Quir’an. Ole ih kareinanya, 

bagaimanapu in kondisi dan pe ikeirjaan seiseiorang, tidak akan me injadi 

peinghalang u intu ik teiruis meinjaga inteiraksinya beirsama Al-Quir‟an. Juistrui 

keigiatan beirsama Al-Quir‟an, salah satu inya deingan meilakuikan praktik 

                                                             
5 Berdasarkan hadist Nabi riwayat Muslim, “Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Al-

Qur’an, maka ia mendapat satu kebaikan, dan dari satu kebaikan itu berlipat menjadi sepuluh 

kebaikan. Aku tidak mengatakan alif lam mim sebagai satu huruf. Akan tetapi, alif satu huruf, lam satu 

huruf, dan mim satu huruf.” 
6 Mahjura dalam QS. Al Furqan ayat 30, biasa diterjemahkan sebagai suatu yang tidak 

diacuhkan. Ibnu Katsir menjelaskan dalam Tafsir Al Qur’an Al Adhim bahwa mahjura berarti tidak 

mau mendengar dan mentaati. Sayyid Qutb dalam Tafsir Fi Zhilalil Quran menjelaskan bahwa mahjura 

berarti tidak mendengarkan dan tidak mentadabburi Al Qur‟an. 
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khataman dapat dijadikan se ibagai ru itinitas yang me indatangkan keiteinangan 

jiwa dan keimuistajabahan doa. 

Secara tekstual  undangan dalam kegiatan menghatamkan Al-Qur’an 

diperbolehkan bahkan akan diberikan fasilitas oleh Allah berupa 

dikabulkannya beragam do’a yang dipanjatkan umat manusia. 

Meimanjatkanodoa pada waktui0peingkhataman Al-Quir’anlmeiruipakan beintuik 

peingharapan manu isiaokeipada Allah agar nilai-nilaikdan ajaran di dalamlAl-

Quir‟an dapatpdiaplikasikan dalam ke ihiduipanoseihari-hari. Seilain itu i, juiga 

seibagai beintuik harapan agarpmeindapatkan keibeirkahan danpbimbingan dari 

Allah meilaluii Al-Quir’an.  

Al-Quir’an adalah kitab su ici Allah SWT yang teirakhir ditu iruinkan, 

seibagai peituinjuik dan peimbeiri peilajaran bagi manu isia seikaliguis peimbeida dari 

yang haq mau ipuin yang bathil. Ayat-ayatnya meiruipakan jaminan hidayah bagi 

manuisia dalam se igala u iruisan dan seitiap keiadaan seirta jaminan bagi meireika 

uintuik meimpeiroleih cita-cita teirtingi dan keibahagiaan te irbeisar di du inia dan 

akhirat. Maka, siapa pu in yang meingamalkannya meindapatkan pahala, dan 

yang meinyeirui orang lain keipadanya meindapatkan peituinjuik kei jalan yang 

luiruis. Rasuiluillah saw beirsabda: 

 

لىّ النبَ يََ أ نََ عنه َ اللََّ رضي الخطابَ  بن عمرَ  عن ع ل ي الل َ ص   ْ  » : قال وس لَم هَ 

عَ  أ قواما َ الكتاب ب هذ ا يرف عَ  اللََّ إ نََ رين ب هَ  ويض  اه َ « آخ  و  ل مَ مَ  ر  س   

 

 

"Seisuingguihnya Allah meingangkat deirajat su iatui kauim deingan kitab 

ini (Alqu iran) dan Allah me ireindahkan kau im yang lainnya (yang tidak 



5 
 

maui meimbaca, meimpeilajari dan meingamalkan Al Qu iran”. (HR. 

Muislim).7 

Meimpeilajari dan me imbaca Al-Quiran itu i sangat disyariatkan, 

seibagaimana riwayat dari Nabi Saw, beiliaui beirsabda : 

لُ  قاَلَ  :قاَلَ  عَن هُ  اللُ  رَضِيَ  هرَُي رَةَ  أبَيِ عَن   م   مَعَ ََاج ت وَمَا » : الل رَسوُ   فيِ قوَ 

نَهُم  بيَ   وَيتَدَاَرَسوُنَهُ  ،اللِ  كِتاَبَ  يتَ لوُنَ  اللِ  بيُوُتِ  مِن   بيَ ت   هُمُ شِيتَ  وَغَ  الساكِينَةُ  عَليَ هِمُ  نزََلتَ   إلا  ،  

مَةُ  ح  دهَُ عِن   فيِمَن   اللُ  وَذكََرَهُمُ  ،ال مَلائَِكَةُ  وَحَفات هُمُ  ،الرا لِمُ  رَوَاهُ  «   .مُس 

 

 

Artinya : “Apabila su iatui kauim beirkuimpuil di salah satu i ruimah Allah 

(masjid) sambil me imbaca Al-quir’an dan saling be irtadaru is beirsama-

sama, niscaya akan tuiruin keiteinangan atas meireika, rahmat Allah akan 

meilipuiti meireika, para malaikat akan me ilinduingi meireika dan Allah 

meinyeibuit meireika keipada makhlu ik-makhluik yang ada di sisi-Nya”. 

(Hadits Riwayat Mu islim). 

Al-Quir'an adalah wahyui Allah yang ditu iruinkan keipada nabi 

Muihammad meilaluii uituisan malaikat Jibril u intuik ditu iruinkan keipada uimat 

manuisia seibagai kitab atu iran hidu ip. Maka deingan Al-Quir'an, manu isia dapat 

meineimuikan jalan atau i jawaban atas su iatui peirsoalan, cobaan, dan u ijian yang 

tampak dalam ke ihiduipan seihari-hari. 

Keitika Al-Quir’an ditu iruinkan hingga masa se ikarang ini te irnyata ia 

teilah meimiliki peiran dalam masyarakat khu isuisnya uimat mu islim, yaitu i Al-

Quir’an meinjadi bu ikui ( kitab ) yang didalamnya me ingandu ing 

                                                             
7 Al-Imam1Abdul Husain Muslim bin al-hajjaj1al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim juz 

1 (Lebanon,Beirut: Darul Fikri, 1993), hlm 360.6 
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peidoman,tu intuinan dan ajaran agama. Meilibatkan Al-Quir'an dalam tindakan 

keihiduipan, seibagaimana dicontohkan ole ih Nabi, teilah beirkeimbang dari satu i 

zaman kei zaman lainnya.. Bagi seiorang mu islim, beirinteiraksi deingan Al-

Quiran meiruipakan peingalaman beiragama yang sangat be irharga. Bagaimana 

tidak beirharga, dapat dilihat pada masa se ikarang ini dari banyaknya u imat 

muislim, hanya se idikit orang yang mau i bahkan meiluiangkan waktui uintuik 

beirinteiraksi deingan Al-Quiran.  

Al-Quir'an seindiri meiruipakan kitab su ici kau im muislim yang 

meimpuinyai banyak daya tarik u intuik dipeirbincangkan ataui dibahas, banyak 

ruiangan yang me injadi bidang kajian Al-Quir'an. Peineilitian teiruis beirkeimbang 

seitiap tahu innya, hasil tu ilisan ilmiah te irseibuit dapat beiruipa skripsi, teisis atau i 

tuilisan lain yang be irkaitan deingan Al-Quir'an. 

Deingan deimikian, u intuik meingisi reiseiarch (keikosongan) meingeinai 

reialitas inteiraksi manu isia deingan Al-Quir'an deingan peirseipsi yang beirbeida, 

dipeirluikan arahan ataui uisuilan meitodologi baru i. Atas dasar itu i, diuisuilkan arah 

barui dalam kajian al-Quir'an, yang dise ibuit al-Quir'an yang hidu ip ataui yang 

biasa diseibuit deingan Living Quir’an. Seipeirti yang peinuilis tu ilis seikarang yaitu i 

Prakteik keigiatan Peimbacaan Khotmil Qu ir’an seibagai do’a dalam Tradisi 

Arwah Jama’  me iruipakan reispon dari masyarakat Duisuin Tompak, Deisa 

Kliris, Keicamatan Boja, Kabu ipatein Keindal teirhadap teiks Al-Quir’an yang 

peilaksanaannya dilaku ikan 1 tahu in 2 kali yaitu i pada builan Mu iharom tanggal 1 

suiro/mu iharom dan di bu ilan Ru iwah/sa’ban tanggal 20. waktui peimbacaan 

khotmil Quir’an dilaksanakan pada pagi hari, teipatnya seiteilah shalat shu ibu ih 

yaitu i puikuil 05.00 WIB hingga meinjeilang waktu i magrib, dan dilaksanakan di 

masjid.   

Dilihat zaman yang kini se imakin modeirn, seirta tradisi masyarakat 

yang kian hari se imakin hilang, masyarakat duisuin Tompak teitap 
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meimpeirtahankan dan me injaga tradisi pe imbacaan khotmil Qu ir’an dalam 

arwah jama’ seibagai keigiatan ruitin seitiap tahu innya dan teilah meinjadi ageinda 

tak teirtuilis. 

Arah dan u isuilan baru i ini paling tidak te irkait deingan reialitas sosial 

yang beirkaitan de ingan Al-quir’an. Banyak tawaran kajian re ialitas sosial, salah 

satuinya dari Sahiron Syamsu iddin yang meinawarkan uisuilan kajian al-Quir'an 

pada tataran reialitas, yaitu i meineikankan peimahaman te iks, kareina seijak Nabi 

Muihammad Sampai saat ini, u imat Islam meimahami dan me inafsirkan Al-

Quir'an baik seicara keiseiluiruihan mau ipuin hanya pada bagian-bagian teirteintui 

dari Al-Quir'an, baik mu ishaf mau ipuin teimatik.8 

 Seilain itu i, juiga meilihat atau i meimotreit reispons masyarakat atas 

peimahaman dan pe inafsiran atas Al-Quir’an.atas dasar pe imikiran di atas, 

peinuilis ingin meingangkat teima yang beirkaitan eirat deingan Al-Quir’an pada 

tataran reialitas masyarakat, yang me injadi kajian konse ins Living Quir’an, 

khuisuisnya yang beirkaitan deingan reispons masyarakat atas peimahaman Al-

Quir’an yang dijadikan bacaan dalam Tradisi Arwah Jama’. Kare ina meinuiruit 

peinuilis Tradisi yang dilaku ikan oleih warga Duisuin Tompak, Deisa Kliris, 

Keicamatan Boja, Kabu ipatein Keindal sangatlah positif dan bisa di jadikan 

contoh uintuik diteirapkan di teimpat yang lainnya, seihingga meindapat nilai 

yang baik di masyarakat. yang mana dari ke igiatan ini warga dapat me ilatih 

keitrampilan dalam me imbaca Al-Quir’an, meindapat pahala, me ingirim do’a 

keidapa leiluihuir dan sanak sau idara, dan yang pasti sangat be irfanfaat bagi 

seiluiruih orang. 

 

                                                             
8 Sahiron Syamsuddin, “Ranah-ranah dalam penelitian Al-qur’an dan Hadis”, kata pengantar, 

dalam Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras,2007) hlm. Xviii-xiv 
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A. Rumusan Masalah  

 Beirdasarkan latar be ilakang di atas, dan u intuik meimpeirjeilas arah 

peimbahasan skripsi ini gu ina meingarahkan peirmasalahan dan foku is peineilitian 

ini, maka peinuilis me imfokuiskan pada ru imuisan masalah se ibagai beirikuit: 

1. Bagaimana se ijarah tradisi Arwah Jama’ Du isuin Tompak, Deisa 

Kliris,1Keicamatan Boja, Kabu ipatein1Keindal? 

2. Bagaimana praktik pe ilaksanaan tradisi Arwah Jama’ Du isuin Tompak, Deisa 

Kliris, Keicamatan Boja, Kabu ipatein Keindal? 

3. Bagaimana1peimaknaan masyarakat Duisuin Tompak, Deisa Kliris, 

Keicamatan1Boja, Kabu ipatein Keindal teirhadap peimbacaan khotmil Qu ir’an 

dalam tradisi Arwah jama’ se ibagai do’a? 

B. Tujuan Penelitian 

 

1. Meinjeilaskan seijarah tradisi Arwah jama’ Du isuin Tompak, Deisa Kliris, 

Keicamatan Boja, Kabu ipatein Keindal. 

2. Meinjeilaskan proseisi peilaksanaan tradisi Arwah Jama’ Du isuin Tompak, Deisa 

Kliris, Keicamatan Boja, Kabu ipatein Keindal. 

3. Meinjeilaskan peimaknaan masyarakat Duisuin Tompak, Deisa Kliris, Keicamatan 

Boja, Kabu ipatein Keindal teirhadap peimbacaan khotmil Qu ir’an dalam tradisi 

Arwah jama’ se ibagai do’a. 

C. Manfaat Penelitian 

 

Teioritis 

Hasil Peineilitian Teirseibuit diharapkan bisa me imbe irikan masu ikan dalam 

peingeimbangan ilmu i peingeitahuian khu isuisnya yang beirkaitan langsuing deingan 

ilmui al-quir’an dan tafsir. Dan pe ineilitian ini bisa me injadi bahan kajian bagi 
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peineiliti lainnya. Khu isuisnya di peirguiruian tinggi ataui leimbaga peindidikan 

lainnya. 

Praktis  

Manfaat praktis bagi pe ineiliti, yaitu i uintuik meinambah peingeitahuian dan 

peingalaman bagi pe ineiliti dalam meineirapkan peingeitahu ian teirhadap masalah 

yang dihadapi se icara nyata.  

D. Tinjauan Pustaka 

 

 Uintuik meinguikuihkan dan meinduikuing dalam peineilitianoini, peineiliti 

meinguinakan peineilitianoteirdahuilui deinganoteima yang sama dan de ingan 

peirmasalahan yang se idang peineiliti keirjakan. Peimbahasan meingeinai  

feinomeina peimbacaan al-quir’an (stu idy living qu ir’an) meimang banyak yang 

meingkaji. Dari tinjau ianopuistaka ini, peineilitioingin meinuinjuikan bahwaoapa 

yang diteilitiobeirbeida deingan peineilitian seibeiluimnya. Adapau in peineilitian-

peineilitian meingeinai peimbacaan khotmil1quir’an dalam pe ineilitian teirdahuilu i 

adalah : 

1. Skripsi yang ditu ilis oleih  Mu ihammad Yuisuif 2019 deingan juiduil “Makna 

Tradisi Khatmil Qu ir’an  Beirjamaah ( Stuidi Living Qu ir’an Pada Jamaah 

Bapak-bapak Masjid Al-Ishlah Ringinawe i Leidok Kota Salatiga )”. Dalam 

skripsi ini, dimaknai bahwa pe intingnya adat khatmil qu ir'an beirjamaah pada 

uimuimnya meinghasilkan peimahaman bahwa pe intingnya praktik yang 

muincuil dari keibiasaan khatmil qu ir'an beirjamaah teirdiri dari signifikansi 

eikspreisif dan signifikansi harapan. Ke ipeintingan eikspreisif adalah se ibagai 

peirwuijuidan cinta, syair, tholabu il ilmi, rasa keiruikuinan batin, dan 

keibeirsamaan. Yang paling pe inting adalah me injaga istiqomah, 

meimbeinteingi keiyakinan, meincapai keimajuian, meimbangu inkan keiluiarga, 

meingamalkan sifat me imbaca Al-Quir'an, dan meimpeiroleih hadiah dan 

anuigeirah. Dan seicara uimuim meinghasilkan peimahaman bahwa makna 
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tradisi yang mu incuil dari tradisi khatmil qu ir’an beirjamaah ini te irdiri dari 

makna eikspreisif dan makna e ikspeiktatif. Makana eikspreisif ialah seibagai 

seibuiah ibadah, sya’ir, tholabu il ilmi, keiteintraman hati, dan silatu irrahmi. 

Adapuin makna eikspeiktatif ialah me injaga istiqomah, me inguiatkan iman, 

meiraih keimakmu iran, meimotovasi keiluiarga, meiningkatkan ku ialitas 

meimbaca Al-quir’an, dan meimpeirolah pahala dan be irkah.9 

2. Skripsi yang ditu ilis oleih Miftahu il Huida 2018 deingan ju iduil “Tradisi 

Khotmuil Quir’an (Stuidi Living Qu iran Peimaknaan Khotmu il Quiran di 

Pondok Peisantrein Ittihadu il Uimmah Ponorogo)”. Dalam skripsi te irseibuit 

dijeilaskan bahwa Tradisi Khotmu il Quiran di Ponpe is Ittihaduil Uimmah 

Banyuidono itu i dilaksanakan di malam Ahad Le igi seiteilah meilakuikan 

Sholat Isya’ be irjamaah. Adapu in peineirapannya adalah diawali de ingan 

meimbaca tawasu il dan kirim doa le iluihuir, proseis khotmu il Quiran peiseirta 

dibagi meinjadi 2 keilompok, yaitu i deiwasa dan anak-anak. Keilompok 

deiwasa meimbaca dari ju iz 1 sampai 30 se icara beiruiruitan. Seidangkan 

keilompok anak meimbaca deingan dibagi seisuiai deingan ju imlah peiseirta. 10 

3. Teisisomahasiswa U iINkMauilana Malik IbrahimoMalang tahu in 2016, Imam 

Suidarmoko beirjuiduil “Thei Living Quir’an, Stuidi Kasu is Tradisi Se ima’an Al-

Quir’an Sabtu i Leigi di Masyarakat Sooko Ponorogo”. Teisis ini meimbahas 

meingeinai praktik se ima’an khataman Al-Quir'an yang dise ile inggarakan 

seitiap hari Sabtu i Leigi deingan tu ijuian meinghidu ipkan AlQuir’an di 

masyarakat Sooko Ponorogo. Tradisi te irseibuit meimpuinyai duia motif yaitu i 

motif agama dan non agama.10 Te isis ini ju iga meimaparkan bahwasannya 

                                                             
9 Skripsi Muhammad Yusuf, “Makna Tradisi Khatmil Qur’an  Berjamaah ( Studi Living 

Qur’an Pada Jamaah Bapak-bapak Masjid Al-Ishlah Ringinawe Ledok Kota Salatiga )”2019.     
10 Skripsi Miftahul Huda, “Tradisi Khotmul Qur’an (Studi living Qur’an pemaknaan Khotmul 

Qur’an di Pondok Pesantren Ittihadul Ummah Ponorogo) 2018 
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ada peirbeidaan pandangan se itiap masyarakat me ingeinai makna seimaan 

khataman Al-Quiran.11 

4. Skripsi yang ditu ilis oleih Rapiq Hairiri 2019 de ingan juiduil “Tradisi 

Khataman Al-Quir’an Pasangan Pe ingantin Pada Acara Pe irnikahan Di Deisa 

Teiluik Tigo Keicamatan Ceirminan Geidang Kabu ipatein Sarolangu in Privinsi 

Jambi (Kajian Stuidi Living Al-Quir’an)”.  Dalam skripsi ini dije ilaskan 

bahwa Tradisi Khataman Al-Quir’an yang di Deisa Teiluik Tigo dilaksanakan 

di seitiap acara pe irnikahan oleih pasangan yang akan me ilakuikan Ijab Kabu il. 

Dalam prose isinya diawali de ingan peimbacaan khataman Al-Quir’an, doa 

khataman Al-Quir’an, tau isiyah, dan di ahiri de ingan do’a peinuituip. Adapu in 

makna yang dipe iroleih dari keigiatan khataman Al-Quir’an yaitu i makna 

eikspreisif dan makna dokuimeinteir, makna eikspreisif diataranya adalah 

keiteinangan batin dan ke inyamanan, mu idah dalam be irfikir dan meimahami 

peilajaran, u isaha batin dalam me iraih seibuiah cita-cita, seibagi keigiatan 

positif bagi kau im muida, su iatui keibeirkahan teirseindiri bagi para pe idagang 

dan sarana meindeikatkan diri keipada Allah SWT,.12  

5. Skripsi yang ditu ilis oleih M. Khoiru il Anam 2017, yang be irjuiduil “Khataman 

Al-Quir’an di Pondok Peisantrein Daruil Uiluim Wal Hikam Yogyakarta (Stuidi 

Living Quir’an)”. Skripsi te irseibuit teirfoku is pada peimbacaan seicara ru itin Al-

Quir'an yang dijadikan se ibagai peindamping hidu ip seihari-hari santri de ingan 

khataman binadhor. Tradisi khataman te irseibuit meiruipakan seibuiah tindakan 

sosial yang me impuinyai makna objeiktif, eikspreisif dan docu imeinteir.13 

                                                             
11 Tesis Imam.Sudarmoko,“The.Living Qur’an, Studi.Kasus Tradisi.Sema’an Al-Qur’an 

Sabtu Legi di Masyarakat SookooPonorogo”, 2016 
12 Skripsi Rapiq Hairiri, “Tradisi Khataman Al-Qur’an Pasangan Pengantin Pada Acara 

Pernikahan Di Desa Teluk Tigo Kecamatan Cerminan Gedang Kabupaten Sarolangun Privinsi Jambi 

(Kajian Studi Living Al-Qur’an)”. 2019 
13 Skripsi M.oKhoirul Anam, “Khataman.Al-Quran di Pondok Pesantren Darul Ulum Wal 

Hikam Yogyakarta (Studi Living Qur’an)”, 2017 
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Beibeirapa kajian pu istaka  yang teilah di paparkan di atas me injadi dasar 

bagi peinuilis u intuik meinjawab beibeirapa peirtanyaan meingeinai dasar 

peilaksanaan Tradisi Khataman Al-Quir’an di beibeirapa daeirah di Indone isia. 

Meilaluii puistaka teirseibuit, peinuilis dapat meingkaji deingan stu idi komparasi dari 

seigi latar beilakang seijarah masing-masing daeirah yang be irbeida meiskipuin dari 

satui suibjeik kajian yang sama, yaitu i Tradisi Khataman Al-Quir’an. Dalam 

kasuis ini, Peimbacaan Khotmil Qu ir’an dalam  Tradisi Arwah Jama’ yang 

meinjadi foku is peinuilis seilalui dilakuikan 1 tahu in 2 kali yaitu i pada builan 

Muiharom tanggal 1 su iro/mu iharom dan di bu ilan Ru iwah/sa’ban tanggal 20. 

Hal teirseibuit meinjadi meinarik seibab peilaksanaan khataman di tanggal te irteintui 

sangat jarang dite imuii di Indoneisia, kareina pada u imuimnya biasanya 

dilaksanakan pada Bu ilan Ramadhan atau i seitiap malam Ju im’at. 

Puistaka-puistaka teirseibuit juiga sangat meimbantui seibagai acu ian peinuilis 

dalam meilakuikan analisa teirhadap aktivitas dan pe imaknaan keibuidayaan di 

mata masyarakat uimuim di su iatui daeirah, khu isuisnya di Pu ilaui Jawa. Konseipsi 

tradisi dan ke ibuidayaan hingga praktik khataman teirbu ikti meimiliki beirbagai 

beintuik dan meitodei yang dijalankan ole ih peingikuit di masing-masing daeirah, 

teitapi tidaklah me inyimpang dari ajaran Al-Quir’an dan Hadis.  

Peinuilis dapat meinganalisa latar be ilakang seibab praktik Pe imbacaan 

khotmil Qui’an dalam Tradisi Arwah Jama’ ini masih te iruis beirlangsu ing 

deingan peilakui tradisi masyarakat pe induikuingnya di Du isuin Tompak hingga 

saat ini, khu isuisnya dalam meimbandingkan beintuik aktivitas re iligi Tradisi 

Khataman Al-Quir’an di daeirah lain dari pe irspeiktif stu idi Living Qu ir’an. Pada 

uimuimnya praktik khataman yang beirlangsu ing seicara ruitin hanya dijalankan 

di lingku ingan pondok peisantrein, seipeirti di lingku ingan Pondok Pe isantrein 

Sabiluil Khasanah Pale imbang, akan te itapi ada puila masyarakat yang 

meinjalankan khataman Qu ir’an deingan latar beilakang lingku ingan warga di 
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peimuikiman u imuim seipeirti di Deisa Muiliasari Sragein, Deisa Suiwaduik Pati, dan 

Deisa Jombor Klate in. 

Oleih kareina adanya keisamaan Tradisi Khataman Qu ir’an yang 

dilaksanakan di be irbagai daeirah di Pu ilaui Jawa, peinuilis dapat meinarik satui 

poin u itama yang meinjadi keiuinikan dari Pe imbacaan Khotmil Qu ir’an Dalam 

Tradisi Arwah Jama’, yaitu i alasan yang me indasari peimilihan tanggal 1 

suiro/mu iharom dan  tanggal 20 di bu ilan Ru iwah/sa’ban uintuik meinjadi hari 

digeilarnya Tradisi Arwah Jama’. Peimilihan tanggal 1 suiro/muiharom dan  

tanggal 20 di bu ilan Ruiwah/sa’ban seijauih ini meinjadi satu i poin peimbeida dari 

pageilaran Tradisi Khataman Qu ir’an di daeirah lain.  

Beirbeida deingan peineilitian yang dise ibuitkan di atas, peineiliti 

meimfokuiskan keipada tiga hal yaitu i bagaimana seijarah, praktik dan makna 

Peimbacaan Khotmil Qu ir’an dalam tradisi Arwah Jama’ di du isuin Tompak, 

Deisa Kliris, Keicamatan Boja, Kabu ipatein Keindal. Seidangkan keimiripan dari 

beibeirapa kajian pe ineilitian yang dijeilaskan yaitu i meingeinai peimbahasan teiori 

living1Quir’an seibagai seibuiah1reiligiou is reiseiarch atau i peineilitian 

beirsifat1keiagamaan deingan meimasuikan Al-Quir’an seibagai akar mu incuilnya 

feinomeina masyarakat. Dalam arti fe inomeina teirseibuit dapat dilihat me ilalu ii 

pandangan ku ialitatif. 

E. Metode Penelitian 

 

Meitodei peineilitian pada dasarnya adalah cara di mana para ahli 

meinggambarkan cara-cara yang diorganisir se icara meitodis, masu ik akal, dan 

teirkoordinasi te intang hal-hal seibeiluimnya, dan se iteilah peinguimpuilan 

informasi, se ihingga meireika diharapkan me imiliki pilihan u intuik meinjawab 



14 
 

suiatui peirmasalahan.14 Living qu ir’an meiruipakan salah satu i jeinis ilmu i agama 

yang teirkait deingan masalah sosial adalah me injadi bagian yang dapat 

diseilidiki deingan meingguinakan proseiduir logis. Ke imuidian analis akan 

meimahami hal-hal yang beirhuibuingan deingan meitodei peindeikatan peineilitian 

ini. 

1. Jeinis1peineilitian 

Peineilitian ini teirmasuik dalam jeinis peineilitian ku ialitatif. Tanda 

hasil peimeiriksaan peineilitian ku ialitatif adalah se ibagai informasi e imik, 

leibih speisifik meinggambarkan seibagai peinggambaran se isuiai bahasa, 

suiduit pandang su ibjeik peineiliti.15 Informasi digambarkan tanpa jaminan, 

seipeirti yang dituinjuikkan oleih suiduit pandang dalam su ibjeik peineiliti, dan 

tidak ada tambahan spe isialis dari peineiliti. 

2. Suimbeir1data 

Data yang diambil dalam pe ineilitian ini te irdiri dari su imbeir data 

primeir yaitu i informasi peinting dan data sku indeir informasi tambahan. 

Suimbeir informasi pe inting, khu isuisnya informasi yang diku impuilkan seicara 

langsuing oleih analis dari su imbeir u itama. 16  Informasi prime ir adalah 

informasi u itama yang digu inakan seibagai bahan u itama dalam pe ineilitian 

ini, seibagai informasi yang langsu ing beirhuibuingan deingan mateiri yang 

seidang diteiliti. U intuik situ iasi ini, informasi pe inting datang dari para tokoh 

agama  yang me imimpin tradisi arwah jama', pe irintis daeirah seiteimpat 

teirmasuik peitinggi deisa dan peirangkat du isuin lainnya yang 

                                                             
14 Sahiron1Syamsuddin, Metode1Penelitian living Qur’an dan Hadis1(Yogyakarta: TH 

Press1dan Penerbit  

teras,2007), hlm171. 

15 Ibid, hlm 71-72. 

16 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1987), hlm 93 
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meingintru iksikan leistarinya tradisi arwah jama’, se ilain itu i, warga 

masyarakat Duisuin Tompak seibagai peiseirta tradisi arwah jama’. 

 Seilain data primeir, dibu ituihkan pu ila data seikuindeir. Suimbeir data 

skuindeir, yaitu i informasi yang diku impuilkan seicara langsu ing oleih para ahli 

seibagai bantu ian dari su imbeir uitama. Deimikian pu ila dapat dikatakan bahwa 

informasi te irsuisuin seibagai doku imein.17 Di antaranya, bu ikui tuilis, weib, ataui 

juirnal ilmiah, dan be irbagai suimbeir yang teirkait deingan juiduil peineilitian 

ini. 

 

 3.   Meitodei peinguimpuilan data1 

Informasi me ingeinai hal-hal yang beirkaitan de igan peineilitian ini, 

akan digali ole ih peineiliti meilaluii teiknik seibagai beiriku it:  

a. Obseirvasi1 

Meitodei obseirvasi meiruipakan meitodei peineilitian deingan cara 

meimpeirhatikan dan me indeingarkan u intuik meimahami, meincari jawaban, 

buikti keikhasan sosial-keiagamaan u intuik seimeintara waktui tanpa 

meimpeingaru ihi feinomeina yang diobseirvasi.18 

Dalam peineilitian ini, peineiliti langsuing tuiruin kei lapangan kei 

Duisuin Tompak, Deisa Kliris, Keicamatan Boja, Kabu ipatein Keindal u intuik 

beirkomuinikasi deingan daeirah seiteimpat dan meingaju ikan peirtanyaan yang 

diharapkan dapat me ileingkapi informasi dalam peineilitian. Peineiliti teirlibat 

seicara langsu ing dalam peilaksanaan tradisi, se ihingga peineiliti dapat 

                                                             
17 Ibid, hlm 94 
18 Sahiron1Syamsuddin, Metode Penelitian living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: TH Press 

dan Penerbit teras,2007), hlm 57.  
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meingeitahuii arak-arakan atau i proseis peilaksanaan tradisi jama' dari awal 

sampai akhir.  

a. Wawancara 

Meitodei wawancara ialah te iknik peinguimpuilan data deingan cara 

meinanyakan seicara langsu ing keipada suimbeir informasi. 19  Wawancara 

dilakuikan seicara teirorganisir dan tidak te irstruiktuir. Dalam pe irteimuian yang 

teirorganisir, pe ineiliti meinyiapkan peirtanyaan yang akan diaju ikan keipada 

reispondein seibeiluimnya, seidangkan dalam pe irteimuian tidak teirstruiktuir, 

peineiliti meingajuikan peirtanyaan deingan teirgeisa-geisa ataui seipontan. 

Dalam teiknik peirteimuian, peineiliti me inyeilidiki data de ingan meingajuikan 

peirtanyaan keipada pihak-pihak yang teirkait deingan tradisi arwah jama' 

ataui orang-orang yang me ingeitahuiinya. Dalam prose isi wawancara, Peinuilis 

akan meingatu ir peirtanyaan u intuik diaju ikan kei suimbeir. Peirtanyaan-

peirtanyaan yang diaju ikan mu ilai dari yang ringan-ringan saja dan jangan 

luipa uintuik meinyimpan disku isi yang beirkeilanjuitan kei dalam alat peireikam. 

b. Dokuimeintasi1 

Dokuimeintasi dapat beiruipa catatan peiristiwa yang te ilah beirlalui. 

Laporan bisa meilaluii komposisi, gambar, ataui karya lu iar biasa seiseiorang. 

Dokuimeintasi adalah su ipleimein uintuik peimanfaatan teiknik peirseipsi dan 

wawancara dalam peineilitian ku ialitatif.20 Dalam peineilitian ini, feinomeina 

rituial keiagamaan yang teirjadi seicara lokal akan se imakin meimbuimi bila 

diseirtai deingan dokuimeintasi. Keimuidian analis akan be iruisaha meilacak 

informasi doku imeintasi, baik se ibagai gambar, komposisi, tu ilisan dan lain 

                                                             
19 Hadi Sabari Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,2010) hlm 357 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta,2011) hlm 240 
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seibagainya deingan meingguinakan instru imein meikanis yang ada se ipeirti 

ponseil, kameira canggih, dan lain seibagainya. 

3. Teiknik analisis1data 

Analisis data dilaku ikan seiteilah proseis peinguimpuilan informasi 

dari lapangan se ileisai. Strate igi peimeiriksaan informasi dalam pe ineilitian 

living quir'an seibagian beisar meingguinakan teiknik sosiologi, bagaimana 

keikhasan sosial yang ada di mata pu iblik dipeicah oleih strateigi sosiologi. 

Sosiologi me inggabuingkan ilmu i manuisia, aspeik keiuiangan, topografi, 

reiguilasi, peilatihan, dan ilmu i sosial. Ole ih kareina itu i, dalam meingkaji 

eikplorasi living qu ir'an, dipeirluikan strateigi-strateigi dari sosiologi, u intuik 

meinjadi peimahaman yang spe isifik dari seitiap su iduit sosial, baik itu i 

feinomeinologi, stuidi manu isia, psikologi manu isia, ilmu i sosial, dan lain 

seibagainya. 

Dalam u ilasan ini, peineiliti meimilih dan meimbeidah informasi 

meingguinakan strateigi feinomeinologis u intuik rasionalis E idmuin Huisseirl. 

Teiknik feinomeinologi yang dipe ilopori oleih Huisseirl meimiliki keijeinakaan 

Zuiruick zui sanctu im sachein seibst (Keimbali kei hal yang seibeinarnya)21  

Dalam cara be irpikir feinomeinologi diu ingkapkan bahwa u intuik 

meinguingkap sifat (signifikansi asli) dipe irluikan peindeikatan reiduiksi. 

Reiduiksi dapat diu iraikan deingan meimisahkan, khu isuisnya meinyaring 

seimuia peirteimuian seibagai keisadaran. Deingan teiknik reiduiksi ini, analis 

haruis meimbidik pada fe inomeina yang bada, tanpa me inyeirtakan bias 

seiseiorang. 

   Sarana yang dite impuih peineiliti di sini adalah me inguimpuilkan 

informasi dari wawancara yang teilah dipeiroleih, seirta informasi yang 

beirhuibuingan deingan eiksplorasi se ipeirti bu ikui, catatan harian, dan catatan 

                                                             
21 O. Hasbiansyah, “Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian dalam Ilmu 

Sosial dan Komunikasi”, Jurnal MediaTor No. 1, 9, (Juni, 2008): 166. 
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peinting lainnya. Saat diku impuilkan, peineiliti akan meimbe idah informasi 

meingguinakan teiknik reiduiksi Huisseirl. 

Ada 3 macam re iduiksi yang dilaku ikan Huisseirl uintuik meincapai 

reialitas feinomeinologis dalam me itodologi ini, yaitu i: reiduiksi 

feinomeinologis, re iduiksi eiideitis, dan reiduiksi1feinomeinologis1transeideintal. 

 

Peirtama, re iduiksi feinomeinologis yaitu i singkirkan se imuia pilihan 

teintang keibeinaran ataui ideialitas iteim dan su ibjeik. Reiduiksi feinomeinologis 

adalah meimeitik peingalaman u intuik meindapatkan keianeihan dalam 

struiktuirnya yang paling se impuirna. Reiduiksi ini me inggarisbawahi 

objeiktivitas peirteimuian, yang teirseidia u intuik keianeihan yang dipe irhatikan. 

Oleih kareina itu i, suibjeik haru is beinar-beinar  meingosongkan diri dari se igala 

hipoteisis, agar obje ik dapat meinampakkan diri apa adanya.22 

Keiduia, Reiduiksi eiideitis adalah peimilihan hakikat yang 

seibeinarnya deingan cara meinyaring seimuia hal yang ada, deingan tuijuian 

agar yang te irsisa adalah su ibstansi atau i intisari itu i seindiri.23 Tuijuian reiduiksi 

ini yaitu i uintu ik meinguingkap suibstansi keikhasan mu irni. Deingan cara ini, 

hasilnya adalah ke inyataan.  

Keitiga, Reiduiksi transeideintal ini diteirapkan pada su ibjeik itui 

seindiri dan pada aktivitasnya, khu isuisnya, keisadaran mu irni. Jika re iduiksi 

feinomeinologis dan e iideitis meimbeibaskan mateiri dari prasangka awal, 

reiduiksi transeideintal meinyiratkan bahwa su ibjeik haru is beinar-beinar 

teirbuika. 24  Deingan1deimikian, seiorang1feinomeinolog heindaknya 

meinanggalkan1seigeinap teiori, praanggapan, se irta1prasangka, agar dapat 

meimahami1feinomeina1seicara1apaadanya. 

                                                             
22 O.1Hasbiansyah, “Pendekatan1Fenomenologi: Pengantar Praktik1Penelitian dalam Ilmu 

Sosial dan Komunikasi”, Jurnal1MediaTor No. 1, 9, (Juni, 2008): 169. 
23 Maraibang1Daulay, Filsafat1Fenomenologi (Medan: Panjiaswaja1Press, 2010), 53 
24 digilip.uinsby, Praktik1Khataman Al-Qur’an di Hotel1Grasia (Semarang, 2018), 
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Tuijuian dari analisis data ini adalah u intuik meiningkatkan seitiap 

informasi yang diku impuilkan, seihingga ceindeiruing dipeirkeinalkan dalam 

reincana peirmainan yang e ifisiein, dan u intuik meimproseis, meinguiraikan atau i 

meinguiraikan seitiap informasi ini se isuiai deingan deifinisi masalah, targeit , 

peindeikatan dan teiori-teiori yang su idah diteitapkan seibeiluimnya.25 

F. Sistematika Penulisan 

 Seicara u imuim keirangka peineilitian ini teirdiri dari lima bab yang dibagi 

meinjadi tiga bagian yaitu i peindahuiluian, isi dan pe inuituip. Dalam 

peinyuisuinannya, peinuilis meimbagi hasil peineilitian meinjadi beibeirapa bab yang 

teirangkuim dalam beibeirapa su ib bab.  

 

Bab1peirtama, yaitu i beiruipa peindahuiluian yang4meimuiat latar 

beilakang0masalah, ru imuisan0masalah, tu ijuian0peineilitian, manfaat8peineilitian, 

tinjauian-puistaka, meitodologi pe ineilitian , dan siste imatika4peineilitian.  

Bab0keiduia, landasan7teiori yang7meinjeilaskan teintang-Khotmil 

Quir’an, khotmil Qu ir’an seibagai do’a, Al-Quir’an5dalam Tradisi4Jawa, dan 

living quir’an. 

Bab keitiga, beirisi Profil atau i gambaran u imuim Deisa Kliris dan 

peilaksanaan tradisi Arwah Jama’. 

Bab keieimpat meiruipakan analisis te irhadap data yang te ilah di jeilaskan 

di dalam peimbahasan seibeiluimnya deingan meinguinakan landasan teiori dan 

peindeikatan yang te ilah diteintuikan yang teirdiri dari bagaimana praktik dan 

makna Peimbacaan Khotmil Qu ir’an Dalam Tradisi Arwah Jama’ Di Du isuin 

Tompak, Deisa Kliris, Keicamatan Boja, Kabu ipatein Keindal. 

Bab keilima yaitu i peinuituip. Beirisi keisimpuilan dari seimuia uiraian yang 

disajikan dan jawaban atas ru imuisan masalah yang diu iraikan di atas dan saran 

                                                             
25 Ahmad 'Ubaydi1Hasbillah, Ilmu1Living Qur’an-Hadis (banten:1Unit Penerbitan-Maktabah 

Darus-Sunnah,2009), hlm 50. 
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uintuik peineilitian yang dikaji se irta lampiran-lampiran pe induikuing yang 

meinyeirtai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Khotmil Qur’an 

Seicara eitimologi (bahasa) kata Al-Quiran beirasal dari kata qoroa yang 

beirarti “Bacaan atau i yang dibaca”.26 Seidangkan peingeirtian Al-Quiran meinuiruit 

istilah (teirminologi) ialah Wahyu i Allah yang ditu iruinkan keipada Nabi 

Muihammad SAW de ingan peirantara malaikat Jibril, me injadi mui’jizat atas 

keinabiannya, te irtuilis dalam bahasa Arab yang sampai ke ipada kita deingan 

jalan mu itawatir, dan me imbacanya meiruipakan ibadah.27 

                                                             
26 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Yogyakarta: Unit 

Pengadaan Buku Ilmiah Keagamaan Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak, 1984), hal. 1184 
27 Abdul Djalal, Ulumul Qur’an (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), hal. 4-6 
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Seicara bahasa, khataman be irasal dari bahasa Arab khatama yang 

meimiliki arti seileisai atau i tamat. Seihingga seicara singkat khataman me iruipakan 

seibuiah tindakan me inyeileisaikan atau i meinamatkan seisuiatui yang dimu ilai dari 

awal hingga akhir. 

Khatmil Quiran adalah u ipacara meinamatkan atau i meimbaca seiluiruih 

ayat Al-Quir’an. An-Nawawi beirpeindapat bahwa cara me imbaca Al-Quiran 

yang u itama ialah me imbacanya seisuiai deingan u iruitan mu ishaf yang ada saat ini. 

Dimuilai dari su irat al-Fatihah (su irah peirtama), ke imuidian al-Baqarah (su irah 

keiduia), keimuidian ali-Imran (su irah keitiga), dan seiteiruisnya hingga su irah 

teirakhir, yaitu i an-Nas yang meiruipakan su irah kei 114. Meimbaca Al-Quiran 

dilkuikan seicara ru itin dan teikuin, halaman de imi halaman, su irah deimi suirah, 

dan juiz deimi juiz, hingga akhirnya khatam (tamat).28 

Praktik ini bu ikan muincuil beigitui saja, namu in ada landasan dibaliknya. 

Landasan yang paling ku iat yaitu i anjuiran dari Al-Quir’anosuirat Al-

Ankabuitoayat 45 yang me inganjuirkan keipada seiluiruih uimat Islam u intuik 

seinantiasa meimbaca wahyu i-wahyui Allah seibab hal itu i bagian dari 

meingingatnya. 

 

ة  ت نْه ى  ع نِ ٱلْف حْش اءِ  ل و  ة  ۖ إِنَّ ٱلصَّ ل و  أ قِمِ ٱلصَّ بِ و 
ا أوُحِى  إلِ يْك  مِن  ٱلْكِت   ٱتلُْ م 

ُ ي عْل مُ م   ٱللََّّ ِ أ كْب رُ ۗ و  ل ذِكْرُ ٱللََّّ ٱلْمُنك رِ ۗ و  ا ت صْن عوُن  و   

 

 

Artinya: “Bacalah apa yang te ilah diwahyu ikan keipadamui, yaitu i Al 

Kitab (Al Qu iran) dan dirikanlah shalat, se isuingguihnya shalat itu i 

meinceigah dari (peirbuiatan-peirbuiatan) keiji dan mu ingkar, dan 

seisuingguihnya meingingat Allah (shalat) adalah le ibih beisar 

                                                             
28 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an (Jakarta: 

Gema Insani Press, 2004), hal.95. 
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(keiuitamaannya dari ibadat-ibadat yang lain), se irta Allah meingeitahuii 

apa yang kamu i keirjakan”. (Q.S Al-Ankabuit:45) 

Keimuidian ayat yang me inganjuiran Al-Quir’an seinantiasa dibaca 

teirdapat dalam su irat Al-A’la ayat 6. Ayat ini me ingingatkan peiristiwa peinting 

meingeinai bagaimana Rasu iluillah meirasa taku it jika wahyu i yang disampaikan 

meilaluii malaikat Jibril dan te ilah dihapalkannya akan hilang. Tuiruinnya ayat ini 

meiruipakan seibagai peineigasan bahwa wahyu i yang teilah diteirima tidak akan 

hilang, dan tidak akan teirluipakan seihingga teirsampaikan ole ih uimatnya. Maka 

dari itu i, deingan seilalui meimbaca dan meingamalkan kandu ingannya akan 

dinilai oleih Allah seibagai peinjaga ajaran agama Islam. 

 

 س نقُْرِئكُ  ف لَ  ت نس ى    

Artinya: ”Kami akan meimbacakan (Al-Quiran) keipadamu i 

(Muihammad) maka kamu i tidak akan lu ipa”. (Q.S Al-A’la: 6) 

 

Meimbaca Al-Quiran meiruipakan ibadah yang akan me indapatkan pahala 

disisi Allah Swt. Para uilama ju imhuir beirpeindapat bahwa meimbaca Al-Quir’an 

leibih uitama di bandingkan me imbaca tasbih, tahlil, mau ipuin dzikir-dzikir 

lainnya. Meimbaca Al-Quiran adalah dzikir yang paling baik. Se ihingga sangat 

di anju irkan keipada seitiap mu islim uintuik seilalui meimbaca Al-Quir’an seitiap hari 

agar hati seilalu i ingat keipada Allah dan Allah se ilalu i meimbeiri peituinjuik, 

seihingga hati me injadi teinang dan jeirnih.29 

Orang yang seinantiasa teikuin meimbaca Al-Quiran seisuiai deingan kaidah 

yang beinar, ia akan me impeiroleih deirajat yang tinggi dan te irpuiji. Seidangkan 

orang yang me imbaca Al-Quiran deingan teirbata-bata dan ia meirasa beirat 

(keisuilitan) dalam me imbacanya baginya du ia pahala, kare ina ia di beirikan 

pahala deingan meimbacanya dan meindapatkan pahala de ingan keisuilitan yang 

                                                             
29 Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, hal.18 
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ia rasakan dalam me imbaca dan meinuinjuikkan keisuingguihannya u intuik 

meimbaca Al-Quiran dan keikuiatan seimangatnya meiskipu in suilit ia rasakan. 

Beitapa banyak individu i muislim yang beirat lidahnya dalam me imbaca Al-

Quiran, namu in ia teiruis beiruisaha uintuik meimbaca dan meimbacanya lagi 

seihingga lidahnya me injadi ringan.30 

Dalam meimbaca Al-Quiran agar bacaan te irtata deingan baik dan beinar, 

anak haru is meimpraktikkan kaidah-kaidah tajwid. Tajwid ialah me impeirbaiki 

bacaan Al-Quiran dalam be intuik meingeiluiarkan hu iruif-huiruif dari teimpatnya 

deingan meimbe irikan sifat-sifat yang dimilikinya. Sikap me impeirbaiki bacaan 

Al-Quiran deingan meinata hu iruif seisuiai deingan teimpatnya meiruipakan su iatui 

ibadah, sama halnya me ireisapi, meimahami, dan me ingamalkan isi kandu ingan 

Al-Quiran.31 

Jika kita lihat, khataman Al-Quir’an seijatinya meineimpatkan Al-Quir’an 

seibagai kitab su ici yang bu ikan hanya me imiliki kanduingan beiruipa peituinjuik 

dalam meilaksanakan keihiduipan, namu in teirdapat keiyakinan adanya fadhilah 

ataui keibeirkahan seirta diprakteikkan seicara fu ingsional. Maka tidak he iran jika 

banyak seikali keigiatan khataman Al-Quir’an baik yang dilaku ikan seicara 

individu i mauipuin keilompok dan dilaksanakan se icara ruitin. Praktik khataman 

Al-Quir’an ju iga meinuinjuikkan bahwa ke iaguingan Al-Quir’an tidak seibatas 

teirleitak keipada eikspreisi meingeinai feinomeina di masyarakat dan kisah-kisah 

seijarah. Akan te itapi keiaguingan dan keikuiatannya bisa disaksikan dari simbol 

peimaknaan di ke ihiduipan seikitar yang se imakin hari seimakin beirkeimbang. 

Dalam keinyataanya, kita dapat me ineimuikan banyak orang yang mahir 

dalam meimbaca Al-Quiran deingan ilmui tajwid, mahraj, dan se ininya yang 

indah bahkan mahir me inafsirkannya. 

                                                             
30 Qardhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur’an, hal.226 
31 Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis…,h 91. 
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B. Khotmil Qur’an Sebagai Do’a 

Al-Quir'an adalah kitab yang dimu iliakan Allah. Kitab yang ditu iruinkan 

Allah seibagai peimbantui seilama hidu ip atau i peidoman, maka ke itika Al-Quir'an 

beinar-beinar dimanfaatkan se ibagai peimbantu i ataui prdoman dalam me injalani 

keihiduipan, maka Anda akan me indapatkan keiseilamatan. Seibagaimana1firman 

Allah1dalam Q.S1Al-Maaidah ayat 16. 

 

تِ إلِ ى ٱلنُّورِ بِإذِنِْهۦِ ن  ٱلظُّلمُ   يخُْرِجُهُم م ِ مِ و 
ن هُۥ سبُلُ  ٱلسَّل   نِ ٱتَّب ع  رِضْو   ُ م   ي هْدِى بِهِ ٱللََّّ

سْت قِيمٍ  طٍ مُّ ي هْدِيهِمْ إلِ ى  صِر    و 

 

 

Artinya: “Deingan1kitab itu ilah (Al-Quir’an)4Allah meinuinjuiki orang-

orang yang me ingikuiti keireidhaan-Nya kei jalan keiseilamatan, dan 

(deingan kitab itu i puila) Allah meingeiluiarkan9orang-orang itui dari 

geilapoguilita keipada cahaya yang6teirang beindeirang deingan seiizin-

Nya,8dan meinuinjuiki meireika kei jalan yang lu iruis”. 

 

Ayat3seibeiluimnya8meiruipakan8puijian keipada0Allah SWT, 

maka9layaklah jika se ilanjuitnya9seiorang hamba5meingaju ikan peirmintaan. 

Seibagaimana7firman-Nya, “Seiteingah u intuik-Kui dan-seiteingahnya 

uintuik1hamba-hamba-Kui. Dan2bagi hamba-Kui yang ia minta.” Kare ina 

yang3deimikian itu i leibih meimuidahkan9peimbeirian apa yang dihajatkan 

dan1leibih ceipat u intuik dikabu ilkan. 

Masyarakat mu islim teintui sangat meingimani bahwa kitab su ici Al-

Quir’an meiruipakan ku inci keiseilamatan dalam hidu ip, teirmasuik masyarakat 

Duisuin Tompak. Masyarakat Du isuin Tompak meimiliki tu ijuian meinghiduipkan 

ayat-ayat Al-Quir’an dalam tradisi Arwah Jama’ ialah u intu ik keiseilamatan para 

leiluihuir meireika yang suidah meininggal, gu ina seibagai do’a yang dikirimkan 

uintuik para leiluihuir ataui sauidara agar di ampu ini seigala dosa-dosanya dan 

meindapatkan syafaat di akhirat.  
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Seibagaimana yang di firmankan Allah dalam Q.S Al-a’raf ayat 23. 

 

بَّن ا  مْن ا ق الَ  ر  ت رْح  إِن لَّمْ ت غْفِرْ ل ن ا و  ن ا و  سِرِين  ل  ظ ل مْن ا أ نفسُ  ن كُون نَّ مِن  ٱلْخ    

 

  
 

 

Artinya:“Ya1Tuihan kami, kami7teilah meinzalimi diri kami-seindiri. 

Jika E ingkaui tidak0meingampuini kami dan3meimbeiri rahmat ke ipada 

kami,5niscaya kami te irmasuik-orang-orang yang ru igi.” (QS. Al-A’raf 

ayat 23) 

 

 

Seimakin jeilas dikabu ilkan peirmohonan ampu inan adalah kare ina meireika 

beirdoa deingan u intaian yang datang dari Tu ihanya. Ini me injadi tu intuinan bahwa 

apabila seiseiorang hamba he indak meimanjatkan do’a maka tidak ada cara ataui 

beintuik doa yang le ibih patuit dilantu inkan seilain yang ditu iruinkan oleih Allah 

SWT dan peirnah diamalkan hamba-hamba pilihanya yaitu i para Nabi Alaihi 

As-Salam. 

Beirdasarkan hal ini kami me irasa saatnya kau im muislimin keimbali 

meiruijuik pada kitab su ici meireika dalam beirdoa. Teintui saja tidak dimaksu idkan 

kami meilarang sau idara-sauidara kami meimbaca bu ikui wirid, Hizib, dll. 

Namuin, kalau ilah dapat, doa-doa yang teirdapat dalam Al-Quir’an didahu iluikan 

seibeiluim yang lainya.32 

Hadits yang be irsuimbeir dari Sayyidah Aisyah radhiallahu i’anha. Nabi 

Muihammad SAW be irsabda : 

 

افِظٌ  هوُ  ح  أُ الْقرُْآن  و  ث لُ الَّذِي ي قْر  س لَّم  ق ال  م  ُ ع ل يْهِ و  لَّى اللََّّ ِ ص  ع نْ ع ائِش ة  ع نْ النَّبيِ 

ع  السَّف   هوُ  ع ل يْهِ ش دِيدٌ ف ل هُ ل هُ م  هوُ  ي ت ع اه دهُُ و  أُ و  ث لُ الَّذِي ي قْر  م  ةِ و  ر  امِ الْب ر  ةِ الْكِر  ر 

                                                             
32 Syarif Rahmat, Munajat Wirid dan Doa dalam al-Qur’an, (Pondok Cabe:Sabila Press,2015), 

h. IV 
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ان  أ جْر 

 

 

 

Artinya: Dari Aisyah dari Nabi shallallahu i alaihi wasallam, be iliau i 

beirsabda: “peiruimpamaan orang me imbaca Al-quir’an seidangkan ia 

meinghafalnya, maka ia akan be irsama para malaikat mu ilia. Seidangkan 

peiruimpamaan seiseiorang yang meimbaca Al-quir’an deingan teikuin, dan 

ia meingalami keisuilitan atasnya, maka dia akan me indapat duia ganjaran 

pahala”. (HR.Buikhari). 

 

Dari Hadits ini, dapat difahami, jangankan oang yang fasih dan be inar 

bacaan Al-Quir`annya. yang me ingalami keisuilitan kareina seidang beilajar ataui 

keindala lainnya, teitap meindapatkan du ia pahala. Yang pe irtama, pahala 

meimbacanya; yang ke iduia, pahala beilajarnya. 

Deingan adanya khotmil qu ir’an dalam tradisi Arwah jama’ ini 

diharapkan akan me ingantarkan keipada keiseijahteiraan masyarakat, 

meindo’akan para le iluihuir teirdahuilui agar di ampu ini seigala dosa-dosa yang 

teilah di peirbuiat seimasa hidu ip,  ju iga0dijauihkan4dari beirbagai masalah, 

muisibah0dan hal-hal yang-tidak1diinginkan. 

C. Al-Qur’an dalam Tradisi Jawa 

Al-Quir’an meiruipakan kitab yang ditu iruinkan keipada nabi Mu ihammad 

meilaluii Malaikat jibril yang disampaikan ke ipada uimat islam se ibagai su iatui 

peidoman hidu ip yang bahagia di du inia dan akhirat. Maka, kuinci keihiduipan 

bahagia du inia dan akhirat teirleitak pada kitab su ici Al-Quir’an. Seibagai peimilik 

kitab su ici Al-Quir’an , uimat beiragama islam te intui meimanfaatkan kitab-Nya 

deingan seibaik mu ingkin.  
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Inteiraksi antara Islam dan Ke ibuidayaan u intuik meimpeirkuiat fu ingsi 

sosial yang dipe irankan oleih islam meilaluii peimeiluiknya. Keitika su iatui 

keibuidayaan beirinteiraksi deingan ajaran islam, maka fu ingsi sosial se imakin 

kuiat deingan ajaran islam, maka fu ingsi sosial se imakin ku iat deingan adanya 

leigitimasi atau i bahkan peirintah u intuik beirsatui antara u imat islam,peirintah 

tolong meinolong, dan ju iga peirintah u intuik beirjamaah dalam be irbagai amalan 

ibadah. 33 

Tanah jawa yang se ibeiluimnya teilah di ku iasai oleih agama-agama pra 

islam, teintui suidah banyak bu idaya atau i tradisi yang su idah teirtanam. 

Keidatangan islam ke imuidian bu ikan peinghapuis tradisi yang su idah ada Tanah 

Jawa, meilaikan meinyisipkan ajaran-ajaran islam ke i dalamnya. Islam seibagai 

agama beirinteiraksi deingan jawa seibagai pandangan hidu ip. seibagai agama 

Tanah jawa yang se ibeiluimnya teilah diku iasai oleih agama-agama.34 

 Seibagai wuijuid nyata antara islam dan bu idya jawa, teirbuikti deingan 

adat ataui tradisi jawa yang kini tinggal ke irangkanya. Se idangkan isinya te ilah 

banyak di-Islamkan. Contoh tranformasi bu idaya local ke idalam islam yang 

paling meinonjol ialah tradisi u ipacara u intuik yang yang me ininggal. Seiteilah 

islam datang, tradisi tradisi yang biasa meireika seibuit deingan “slameitan” 

keimuidian disisipkan bacaan ayat Al-Quir’an. Diantaranya, adanya pe imbacaan 

suirah yasin, alfatihah dan ayat Al-Quir’an yang lain, be irhasil meimasuiki 

buidaya local. Ayat Al-Quir’an yang dimasu ikan keidalam tradisi diyakini dapat 

meinsuicikan makanan dan minu imam, meinye imbuihkan orang sakit, se irta dapat 

meinangkal roh jahat..35 

Ayat-ayat Al-Quir’an keimuidian di yakini me imbawa keikuiatan 

teirseindiri dalam tradisi-tradisi yang ada di tanah jawa. Se ibagaimana Al-

Quir’an meimbeiri keiteirangan bahwa manu isia diu iji oleih Allah deingan beirbagai 

                                                             
33 Khadziq, Islam dan Budaya Lokal (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm 131. 
34 Masroer, The History of Java (Jogjakarta: Ar-Ruzz Jogjakarta, 2004), hlm 89. 
35 Wiwik Angrianti, “Aqidah dan Ritual Budaya Muslim Jawa”, Jurnal Cemerlang 3, 

No. 1, (Kartanegara: Juni, 2015), hlm 29-30. 
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macam beintuik,36 maka hanya keipada Allah lah seimuia akan di ke imbalikan 

(yaitu i) orang-orang yang apabila me inimpa muisibah. Meireika meinguicapkan 

“inna lillaahi wa inna ilaihi raaji’u iuin” (seisuingguihnya kami milik Allah dan 

keipada_Nyalah kami ke imbali).  

Maka masyarakat jawa yang te irkeinal keintal deingan beiragam tradisi, 

keimuidian meimasuikan ayat-ayat Al-quir’an yang diyakini se ibagai obat, 

peinangkal bala, do’a dan lain se ibagainya. 

 

Tanah jawa beigitui teirkeinal deingan keimuiltiku ituiralannya. Beiragam 

daeirah di Tanah Jawa me imiliki beirbagai tradisi yang hidu ip seibeilu im 

datangnya islam. Islam ke imuidian hadir de ingan kitan pe idomannya yaitui Al-

quir’an, deingan tanpa me inghilangkan mu ilticuiltuiral yang te ilah hidu ip leibih 

dahuilui. Al-Quir’an seibagai kitab pe idoman u imat islam di tanah jawa diyakini 

mampui meimbawa keikuiatan teirseindiri. Deingan teitap meileistarikan keibuidayaan 

dan tradisi milik jawa itu i seindiri, keimuidian Al-quir’an dibu ingkuis di dalamnya 

seibagai su iatui keikuiatan uintuik diamalkan. Salah satu inya dalam tradisi mitoni,37 

mitong dino, nye iwui dan lain seibagainya, yang mana ayat Al-Quir’an seibagai 

wuijuid beirdo’a meimohon keipada Allah yang dibu ingkuis dalam su iatui tradisi 

jawa. Hal teirseibuit meiruipakan bu ikti bahwa Al-Quir’an dalam tradisi jawa 

diyakini meimiliki su iatui keikuiatan yang beisar dalam ke ihiduipan. 

D. Tradisi Arwah Jama’ 

Tradisi adalah adat ataui keibiasaan tuiruin-teimuiruin yang masih 

dilaksanakan dalam masyarakat hingga masa kini. Dalam kamu is Sosiologi, 

istilah tradisi diartikan de ingan adat keibiasaan tuiruin teimuiruin, peinilaian atau i 

anggaran bahwa cara-cara yang teilah ada meiruipakan cara yang paling baik 

                                                             
36 Departemen Agama RI, Al-quran dan terjemahannya. (Bandung: CV. Penerbit 

Jumanatul Ali) Albaqarah: hlm 155. 
37 Mitoni adalah wujud syukur seorang ibu hamil dalam waktu tujuh bulan yang 

diungkapkan dalam wujud sedekah atau slametan. 
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dan beinar.38 Seidangkan dalam Kamu is Istilah Se ijarah dan Bu idaya dijeilaskan 

bahwa hal yang paling me indasar dari tradisi ialah adanya informasi yang 

diteiruiskan dari geineirasi kei geineirasi, baik te irtuilis mauipuin lisan, kareina tanpa 

adanya ini, su iatu i tradisi dapat puinah. Jadi, tradisi ialah ke ibiasaan tu iruin 

teimuiruin yang su idah ada dan dilaku ikan beiruilang kali dari ge ineirasi ke i 

geineirasi. Tradisi ide intik deingan keibiasaan yang meiruipakan warisan masa lalu i 

tapi masih dilaksanakan sampai saat ini, dikare inakan masih dirasa me imbawa 

manfaat hingga masa kini. 

Keimuidian, meingeinai makna dari kata arwah jama’  itu i seindiri, yaitu i 

peindapat salah satu i tokoh Duisuin Tompak, bahwa arwah jama’  itu i seibagai 

suiatui wuijuid do’a beirsama yang be irtuijuiang u intuik meindo’akan sau idara atau i 

leiluihuir yang su idah meininggal. Di samping itu i, beirharapan u intuik seilalu i 

teirwuijuidnya peirsatu ian, saling meimbantui, guiyuip, ruikuin dan damai.  

Pada umumnya tradisi arwah jama’ atau yang biasa disebut dengan 

ruwahan itu dilaksanakan satu kali dalam 1 tahun  yaitu pada bulan ruwah 

atau sa’ban akan tetapai di Dusun Tompak, Desa Kliris, Kecamatan Boja, 

Kabupaten Kendal itu dilaksanankan  1 tahun dua kali yaitu pada bulan suro 

atau muharom dan di bulan ruwah atau sa’ban. Kenapa pada bulan suro atau 

muharom juga dilaksanakan kegiatan tersebut karena pada bulan tersebut 

adalah tahun baru islam dan masyarakat menyakini bahwa pada awal tahun 

baru islam itu baik dan di percaya dapat memberikan keberkahan bagi 

masyarakat.. 

Peilaksanaan tradisi arwah jama’ yaitu i pada builan Mu iharom tanggal 1 

suiro/mu iharom dan di bu ilan Ru iwah/sa’ban tanggal 20. Yang mana pe iseirtanya 

teirdiri dari bapak-bapak, ibu i-ibui dan anak-anak. Meireika antu isias meingikuiti 

tradisi arwah jama’ se ibagai wuijuid meileistarikan warisan bu idaya tinggalan 

neineik moyang. Tradisi arwah jama’ ialah ke ibiasaan tuiruin teimuiruin yang 

                                                             
38  Mugy Mustamant, Kamus Sosiologi (Bandung: CV Titian Ilmu, 2013), h 100 
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diteiruiskan dari geineirasi kei geineirasi  yang ada oleih masyarakat du isuin Tompak 

dalam wuijuid do’a beirsama yang dipanjatkan ke ipada Tuihan. Tradisi ini 

dilaksanakan di dalam masjid Du isuin Tompak de ingan tuijuian  u intuik 

meindo’akan sau idara ataui leiluihuir yang su idah meininggal agar diampu ini seigala 

dosa-dosanya.  

Kegiatan diawali dengan Pembacaan Arwah Jama’ dilangsungkan. 

Sebagian warga ikut membantu Imam dalam membacakan nama-nama para 

ahli kubur yang dituliskan di kertas guna mempercepat acara. Para warga 

yang tidak membaca arwah jama pun juga membaca surah Al-fatihah dengan 

khusyuk agar doa serta bacaan ayat suci Al-Quran yang tadi dibaca sampai 

kepada para ahli kubur.  

Kemudian setelah pembacaan arwah selesai dilanjutkan dengan 

pembacaan ayat suci Al-Qur’an atau yang biasa disebut dengan khotmil 

qur’an dan setelah itu ditutup dengan membeca do’a bersama yang di pimpin 

oleh tokoh agama desa. Setelah selesai pembacaan, ibu-ibu menyiapkan 

makanan yang sudah didoakan untuk disajikan ke para warga. serta teh hangat 

sebagai minumnya. Warga pun menyantap makanan dengan penuh 

kenikmatan.  

Rasa kebersamaan, rasa saling peduli dan rasa saling tolong menolong 

telah tersematkan pada momen ini, karena acara tersebut mengajarkan umat 

Islam di Dusun Tompak untuk bersilaturahmi dan menyambung rasa 

kekeluargaan antar warga. Setelah acara selesai, para warga yang telah hadir 

saling bersalaman agar rasa kekeluargaan dapat semakin erat.   

Sampai sekarang, ritual pembacaan arwah jama masih dilaksanakan 

yang mana kata warga sekitar kegiatan ini mengikuti tradisi dari Sunan 

Kalijaga. Sunan Kalijaga secara tidak langsung telah mengajarkan dan 
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menekankan kepada kita nilai-nilai yang sangat urgent untuk mengingat Allah 

Swt, yang telah menciptakan kita dari sari pati tanah.  

            Dijelaskan firman Allah dalam Al-Quran surah Al-Mu’minun Ayat 12-13:  

نَ ٱوَلقََد  خَلقَ ناَ  نسََٰ ِ هُ ن لْ  ن طِين  ,  ثمُا جَعلَ نََٰ لةَ  م ِ
مِن سلََُٰ كِين  َُ فَةً فىِ قرََار  ما  ط 

 

 Artinya : “Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari 

saripati (berasal) dari tanah. Kemudian, kami menjadikanya air mani 

(yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (Rahim)”. (Q.S. 

Almu’minun ayat 12-13) 

Allah lah yang telah memberikan kita nikmat iman, islam dan nikmat 

sehat yang tak dapat dibayarkan oleh harta sekalipun. Orang yang notabenya 

menengah keatas bahkan bisa dikatakan kaya pun dapat merasakan indahnya 

berbagi kepada orang yang menengah kebawah. Begitupun orang yang 

menengah kebawah dapat juga merasakan makanan yang bisa dibilang 

istimewa bagi mereka. Bahkan dalam acara tersebut yang asalnya tidak saling 

kenal, jadi saling kenal, yang tidak saling akrab jadi saling akrab dan 

seterusnya.  

Islam sendiri telah mengajarkan kepada sesama umat manusia tentang indah 

nya saling berbagi. Disebutkan dalam firman Allah Surah As-Saba Ayat 39 : 

 

قَ ٱقلُ  إِنا رَب ىِ يبَ سُطُ  ز  ء   ۚۥوَيقَ دِرُ لَهُ  ۦلِمَن يَشَاءُٓ مِن  عِباَدِهِ  لر ِ ن شَى  لِفهُُ  وَمَآ أنَفقَ تمُ م ِ     وَهوَُ  ۖۥ فَهُوَ يخُ 

زِقيِنَ ٱخَي رُ  لراَٰ  

 

 

Artinya : “Sesungguhnya tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa yang 

dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, dan menyempitkan 

bagi (siapa yang dikehendaki-Nya). Dan barang apa saja yang kamu 

nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan Dialah pemberi rezeki 

yang sebaik-baiknya.”  
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Ayat tersebut menjelaskan, barang siapa yang menafkahkan atau 

memberi hartanya dengan ikhlas maka Allah akan menggantinya berlipat-lipat 

ganda, dan Allah akan menyempitkan dalam arti tidak memberi kelancaran 

rezeki bagi orang yang pelit akan harta. Secara logis, memang jikalau kita 

memberikan harta kita kepada orang lain harta kita akan berkurang, tapi 

secara pandangan agama malah akan bertambah dan berlipat-lipat.  

Itulah mengapa tradisi Pembacaan Arwah Jama’ dilaksanakan. 

Disamping mendoakan arwah yang sudah meninggal, juga diharapkan dapat 

mempererat relasi antar masyarakat di lingkungan tersebut dengan saling 

berbagi dan bersama.  

 

Meiruijuik keipada peimahaman teirkait tradisi, contoh dari pe irilaku i 

masyarakat yaitu i peimbacaan khotmil qu ir’an meiruipakan bagian dari tradisi. 

Hal itu i bisa dilihat dari pe ingeirjaannya seicara teiruis meineiruis, teilah meileikat 

dalam keihiduipan, seirta peirilaku i teirseibuit beirsifat tuiruin meinuiruin. 

E. Living Qur’an 

Al-Quir’an seibagai kitab su ici uimat Islam yang tu iruinkan Allah meilalu ii 

nabi Mu ihammad SAW diyakini me imiliki keiduiduikan teirtinggi dalam se igi 

peidoman hidu ip. Kajian teirhadap apa yang teirkanduing di dalamnya me injadi 

seibuiah bagian yang tak teirpisahkan gu ina meinggapai peisan seicara u iniveirsal. 

Seibab pada hakikatnya, Al-Quir’an meiruipakan reipreiseintasi dari pe isan Allah 

keipada uimatnya yang hadir dalam be intuik teiks. Namuin, walau ipuin reipreiseintasi 

peisan teirseibuit beiruipa teiks, dalam konte iks kajian Al-Quir’an bu ikan seibatas 

fokuis keipada teiks dan konteiksnya. Meilainkan bisa me iluias seipeirti peindalaman 

teirhadap feinomeina yang ada di masyarakat yang be irkaitan deingan bagaimana 

Al-Quir’an diteirima seihingga meimuincuilkan inteiraksi dalam ke ihiduipan seihari-

hari. Inteiraksi teirseibuit meimbeirikan nu iansa bahwa Al-Quir’an hidu ip di teingah 

masyarakat ataui diseibuit seibagai living Qu ir’an. 

Meinuiruit bahasa, Living Qu ir’an adalah gabu ingan dari du ia kata yang 

beirbeida, yaitu i living, yang be irarti ‘hidu ip’ dan Qu ir’an, yaitu i kitab su ici uimat 
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Islam. Se icara seideirhana, istilah Living Qu ir’an bisa diartikan de ingan (Teiks) 

Al-Quir’an yang hidu ip di masyarakat. Living Qu ir’an seibagai 

seibuiahopeindeikatan baru iodalam kajiankAl-Quir’an. LivingoQuir’an 

adalahkkajian atau i peineilitianoilmiah teintang beirbagaiopeiristiwa sosial te irkait 

deingan keihadirankAl-Quir’an atau i keibeiradaan.Al-Quir’an di 

seibuiahokomuinitas mu islim teirteintui.39 

Living Quir’an pada hakeikatnya beirmuila dari feinomeina Quir’an in 

E iveiryday Life i yakni makna dan fu ingsi al-Quir’an yang riil dipahami dan 

dialami masyarakat mu islim. Deingan kata lain, me imfuingsikan al-Quir’an 

dalam keihiduipan praksis di lu iar kondisi teikstuialnya. Peimfuingsian al-Quir’an 

seipeirti ini mu incuil kareina adanya prakteik peimaknaan al-Quir’an yang tidak 

meingacui pada peimahaman atas pe isan teikstuialnya,bagi ke ipeintingan praksis 

keihiduipan keiseiharian u imat. 

Living Quir’an meimbeirikan wadah baru i bagi du inia peineilitian. Keisan 

ini meimuituis rantai anggapan bahwasannya kajian Al-Quir’an hanya 

meineikankan keipada aspeik teikstuial dan konteikstuial. Meilainkan ada seisuiatui 

yang bisa dikaji di lu iar aspeik teirseibuit yaitu i sikap, tindakan, dan pe irilaku i 

masyarakat dalam me ineirima atau i meireispon hadirnya Al-Quir’an. Bu iah dari 

peineirimaan seitiap masyarakat pu in beirbeida-beida meinyeisuiaikan tingkat 

peimahaman dan ke ibiasaan yang beirkeimbang di lingku ingan seikitar. 

Heiddy Shri Ahimsa-Puitra meingklasifikasikan pe imaknaan teirhadap 

Living Quir’an meinjadi tiga kateigori. Peirtama, Living Qu ir’an adalah sosok 

Nabi Muihammad saw, yang se isuingguihnya. Hal ini didasarkan pada 

keiteirangan dari Siti Aisyah ke itika ditanya teintang akhlak Nabi Mu ihammad 

saw, maka beiliau i meinjawab bahwa akhlaq Nabi Mu ihammad saw adalah Al-

Quir’an. Deingan deimikian Nabi Mu ihammad saw adalah “al-Quir’an yang 

hiduip,” ataui Living Quir’an. Keiduia, uingkapan Living Qu ir’an ju iga bisa 

                                                             
39 Dedi Junaedi, Journal of Qur’an and Hadisth Studies – Vol. 4, No. 2, (2015), hlm 172. 



34 
 

meingacui keipada su iatui masyarakat yang ke ihiduipan seihari-harinya 

meingguinakan al-Quir’an seibagai kitab acu iannya. Meireika hiduip deingan 

meingikuiti apa-apa yang dipe irintahkan al-Quir’an dan me injauihi hal-hal yang 

dilarang di dalamnya, se ihingga masyarakat teirseibuit seipeirti “Al-Quir’an yang 

hiduip”, Al-Quir’an yang me iwuijuid dalam keihiduipan seihari-hari meireika. 

Keitiga, u ingkapan teirseibuit juiga dapat beirarti bahwa al-Quir’an bu ikanlah hanya 

seibuiah kitab, teitapi seibuiah “kitab yang hiduip”, yaitu i yang peirwuijuidannya 

dalam keihiduipan seihari-hari beigitui teirasa dan nyata, se irta beiraneika ragam, 

teirgantu ing pada bidang keihiduipannya.40 

Peirspeiktif meingeinai living Qu ir’an sangat be iragam namu in jika 

diteilisik seicara meindalam meimiliki skeima yang sama yaitu i Al-Quir’an 

diteirima oleih manu isia/masyarakat se ihingga meimuincuilkan seibuiah tradisi, 

buidaya dan praktik sosial. Le ibih lanju it, suiatui geijala dikatakan se ibagai 

feinomeina living Qu ir’an jika peingkajiannya meineimpatkan skeima teirseibuit 

seibagai su imbeir u itamanya. Namu in, jika su imbeir uitamanya hanya se ikadar 

wahyui, maka tidak bisa dikatakan se ibagai living Qu ir’an 

Dalam kaitannya de ingan tu ilisan ini, Living Qu ir’an adalah kajian atau i 

peineilitian ilmiah teintang beirbagai peiristiwa sosial teirkait deingan keihadiran 

Al-Quir’an atau i keibeiradaan Al-Quir’an di seibuiah komu initas mu islim teirteintui.41 

Seperti contohnya pembacaan khotmil qur’an sebagai do’a dalam 

tradisi arwah jama’ Dusun Tompak, Desa Kliris, Kecamatan Boja, Kabupaten 

Kendal. Ini adalah suatu wujud Al-qur’an yang hidup dalam kehidupan 

masyarakat. Yang mana kegiatan tersebut termasuk sebagai living qur’an (Al-

Qur’an yang hidup). 

Dari peingeirtian di atas, dapat disimpu ilkan bahwa Living Quir’an 

adalah su iatui kajian ilmiah dalam ranah stu idi Al-Quir’an yang meineiliti 

                                                             
40 Heddy-Shri-Ahimsa-Putra, “The Living Al-Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi,” 

dalam Jurnal Walisongo 20, 1 (Mei 2012): 236-237 
41 M. Mansur, Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Qur’an, dalam Sahiron 

Syamsuddin, Metodologi Penelitian Al-Qur’an dan Hadits, (Yogyakarta: TH Press,2007), hlm 8 
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dialeiktika antara Al-Quir’an deingan kondisi re ialitas sosial di masyarakat. 

Living Quir’an ju iga beirarti prakte ik-prakteik peilaksanaan ajaran Al-Quir’an di 

masyarakat dalam keihiduipan meireika seihari-hari. Seiringkali prakte ik-prakteik 

yang dilaku ikan masyarakat, be irbeida deingan mu iatan teikstuial dari ayat-ayat 

ataui suirat-suirat Al-Quir’an itu i seindiri.42 

Seicara singkatnya Living Qu ir’an tidak meimbeirikan peimahaman satui 

arah dari individu i mauipuin masyarakat teirteintui dalam meinafsirkan dan 

meimahami Al-Quir’an. Namu in peimahaman yang dilaku ikan adalah 

meinguitamakan bagaimana Al-Quir’an dite irima dan dipahami masyarakat 

dalam keihiduipan seihari-hari seisuiai deingan keibiasaan, bu idaya dan tradisi 

seiteimpat. 

Seibeiluim meingkaji leibih jauih teirkait living Qu ir’an, dalam lingku ip 

peineirimaan masyarakat teirhadap keimuincuilan Al-Quir’an peineiliti meingambil 

peimikiran tokoh Mu ikarovsky  yang me imbeirikan peimeitaan teirkait tingkatan 

bagaimana seiseiorang atau i masyarakat dalam me ineirima Al-Quir’an, 

Muikarovsky sadar bahwa kajian me ingeinai hal teirseibuit seimakin kei sini 

meingalami peirkeimbangan bu ikan hanya dari se igi teikstu ial dan konteikstuial. 

Namuin bagaimana kajian pe ineirimaan Al-Quir’an meinjadi seibuiah keibiasaan, 

praktik, tradisi dan bu idaya dalam ke ihiduipan seihari-hari deingan 

meimfuingsikan Al-Quir’an di lu iar teiks dan konteiksnya.  

Akhirnya, Mu ikarovsky pada tahu in 1960 meimbuiat seibuiah teiori yang 

beirhuibuingan deingan Al-Quir’an yang dite irima oleih masyarakat dan pokok-

pokok teiori teirseibuit dijeilaskan seicara rinci ole ih Hans Robeirt Jau izz dan 

Wolfgang Iseir. Teiori ini diseibuit deingan reiseipsi Al-Quir’an.43 

Reiseipsi Al-Quir’an seindiri bisa diartikan se ibagai peineirimaan teirhadap 

teiks Al-Quir’an deingan proseis reiproduiksi apa yang teirkandu ing di dalamnya 

seicara dinamis. Pada ranah tafsir, re iseipsi Al-Quir’an dimasu ikkan kei dalam 

                                                             
42  Dedi Junaedi, Journal of Qur’an and Hadisth Studies – Vol. 4, No. 2, (2015), 173 
43 Nur Kholis Setiawan, “Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar”, (Yogyakarta: Elsaq, 2008), h. 68 
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kajian fu ingsi yang te irdiri dari fu ingsi informatif dan fu ingsi peirformatif. Fu ingsi 

informativei yaitu i posisi Al-Quir’an seikadar dibaca dan dipahami de ingan 

keiyakinan seibagai amalan dalam me indeikatkan diri ke ipada Allah. Se idangkan 

fuingsi peirformatif le ibih keipada bagaimana aksi si pe ineirima Al-Quir’an 

seihingga meinimbuilkan seibuiah feinomeina. 

 

F. SejarahoLiving.Qur’an 

Living Quir‘an teintuinya suidah kita keitahuii ada seijak masa awal Islam, 

yaitu i pada zaman Rasuiluillah SAW yang pada hakeikatnya teirdapat praktik 

meimbeirlakuikan ataui meingikuitseirtakan Al-Quir‘an, suirah-suirah atau i ayat-ayat 

teirteintui di dalam Al-Quir‘an u intuik keihiduipan seihari-hari uimat Islam.  

Feinomeina sosial dalam masyarakat yang se isuiai deingan Al-Quir'an 

digambarkan de ingan jeilas seijak zaman Nabi Mu ihammad dan para 

sahabatnya. Tradisi yang mu incuil adalah bahwa Al-Quir'an digu inakan seibagai 

objeik ingatan (tahfidz), me indeingarkan (sima'an) dan pe ineilitian inteirpreitative i 

ataui kajian tafsir, seirta objeik peimbeilajaran (sosialisasi) di be irbagai bidang, 

seibagai beintuik majlis Al-Quir’an agar Al-Quir'an teitap teirjaga dan di hati para 

sahabat. 

Feinomeina sosial pada su iatui masyarakat yang me ireispon Al-Quir‘an 

teirgambar deingan jeilas seijak zaman Nabi Mu ihammad SAW dan para 

sahabatnya. Tradisi yang mu incuil adalah Al-Quir‘an yang dijadikan obje ik 

hafalan (tahfidz), liste ining (sima’an), dan kajian tafsir disamping se ibagai 

objeik peimbeilajaran (sosialisasi) ke i beirbagai daeirah dalam be intuik majlis Al-

Quir‘an seihingga Al-Quir‘an teilah teirsimpan didada para sahabat.  

Meineingok dari catatan se ijarah Islam, praktik living Qu ir’an dalam 

lingkuingan masyarakat di ke ihiduipan seihari-hari seijatinya teilah teirjadi pada 

zaman du ilui, bahkan ke itika eira Rasuiluillah SAW. Hal ini bisa dite ilisik leiwat 

hadis yang diriwayatkan ole ih Imam Bu ikhari teirkait keibiasaan Rasu illah 
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meimbaca ayat Al-Quir’an seibeiluim tiduir guina teirhindar dari se igala keijahatan, 

baik yang beirasal dari manu isia mau ipuin makhlu ik lain. 

 

مع ك فَّيْهِ، ثمَُّ ن ف ث   ى إلى فرِاشِهِ كلَُّ ل يْل ةٍ ج  لَّى اللهُ عليه وسلَّم  كان  إذا أو  أنَّ النبيَّ ص 

بِ  النَّاسِ، بِ  الف ل قِ وقلُْ أعوُذُ بر  دٌ وقلُْ أعوُذُ بر  ُ أح  أ  فيِهِما:قلُْ هو اللََّّ  فيِهِما ف ق ر 

 مِن أقْبلَََّ وما ووَجْهِهَِّ رَأسِْهَِّ علىَ بهِما يبَْدَأَُّ جَسَدِهِ، مِن اسْتطَاعََّ ما بهِما يَمْسَحَُّ ثمُ َّ 

ات َّ ثلَاثََّ ذلكََّ يفَْعلََُّ جَسَدِهَِّ مَر   

 

Artinya: "Tiap kali Rasu iluillah SAW peirgi tidu ir tiap malam, dia 

meinangku ipkan keiduia teilapak tangan dan me iniuipnya seiteilah meimbaca 

Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Nas, keimuidian meinguisapkannya ke i 

bagian tuibuih yang bisa dijangkau i. Muilai dari keipala, wajah, dan 

bagian deipan tu ibuihnya seibanyak tiga kali." (HR Bu ikhari).44 

Praktik yang dilaku ikan Rasu iluillah teirseibuit meinuinjuikkan bahwa 

AlQuir’an teilah dipeirlakuikan di lu iar kapasitas seibagai teiks kitab su ici. Dari 

praktik-praktik itu i puila meinjadikan u imat seiteilah beiliaui meinirui seirta 

meingeimbangkan bagaimana meineirapkan Al-Quir’an dalam ke ihiduipan seihari-

hari. 

Kajian di bidang living Qu ir‘an meimbeirikan sokongan seihingga 

meingalami keimaju ian sangat signifikan bagi pe ingeimbangan wilayah obje ik 

kajian Al-Quir‘an dan dapat dimanfaatkan u intuik keipeintingan dakwah seirta 

peimbeirdayaan masyarakat, seihingga meireika leibih maksimal dalam 

meingapreiasiasikan Al-Quir‘an. Seihingga living Quir‘an meiruipakan ranah baru i 

yang beiluim banyak diseintuih oleih keibanyakkan peineiliti. Seibagai contoh 

apabila masyarakat me injadikan ayat Al-Quir‘an hanya se ibagai jimat ataui 

                                                             
44 Imam Al Bukhari, “Sahih Al Bukhari, Bab Al-Raqa bi Fatihat Al-Kitab”, CD Room, 

Maktabah Syamilah 
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jampi-jampi u intuik keipeintingan su ipranatu iral ataui hal-hal yang ghoib, padahal 

meireika tidak beigitui meimahami peisan-peisan yang teirkanduing dalam Al-

Quir'an maka kita dapat me ingajak dan meinyadarkan meireika bahwa Al-Quir‘an 

adalah  hidayah yang ditu iruinkan Allah SWT u intuik uimat islam. 

Pada keihiduipan seihari-hari, uimat Islam te ilah meimpraktikan peirseipsi 

teirhadap Al-Quir‘an, baik dalam me imbaca, meimahami mauipuin 

meingamalkannya. Seimuia hal teirseibuit teirjadi kareina meireika meimpuinyai 

keiyakinan bahwa beirinteiraksi deingan Al-Quir‘an seicara maksimal akan 

meimpeiroleih duinia dan akhirat.45 

Feinomeina yang dipeiroleih pada beibeirapa keigiatan yang me inceirminkan 

eiveiryday lifei of thei Quir‘an (keihiduipan seihari-hari Al-Quir'an), seibagai 

beirikuit: 

1. Ayat-ayat teirteintui dijadikan wirid dalam bilangan khuisuis agar 

meimpeiroleih keimuiliaan seirta keibeiruintuingan deingan jalan nglakoni 

(riyadhah) meiskipuin teirkeina uinsuir mistis dan magis. 

2. Al-Quir‘an seinantiasa puila dibaca pada acara-acara keimatian seiseiorang, 

bahkan pasca keimatian pada tradisi yasinan seirta tahlil seilama tuijuih hari 

dan peiringatan 40 hari, 100 hari, dan 1000 hari. 

3. Al-Quir‘an seinantiasa dihafalkan, baik se icara keiseiluiruihan mau ipuin 

seibagian, meiskipuin ada ju iga yang hanya meinghafalkan ayat-ayat teirteintui 

saja uintuik keipeintingan bacaan dalam shalat dan acara te irteintui saja. 

4. Meinjadikan potongan-potongan ayat satu i ayat atauipuin beibeirapa ayat 

teirteintui diku itip dan dijadikan hiasan dinding ru imah, masjid, makam 

bahkan kain kiswah ka‘bah (biasanya ayat ku irsi, al-Ikhlas, al-Fatihah dan 

lain seibagainya) dalam be intuik kaligrafi dan se ikarang teirtuilis dalam u ikiran 

                                                             
45 SahironoSyamsuddin, Metodologi.Penelitian Living.Quran dan Hadis, Yogyakarta, TH 

Press, 2007, h 43 
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kayui, kuilit binatang, logam (ku iningan,peirak, dan teimbaga) sampai pada 

mozaik keiramik, masing-masing meimiliki karakteiristik eisteitika masing-

masing. 

Feinomeina social te irseibuit mampui dijadikan seibagai  objeik kajian dan 

peineilitian Living Quir‘an bagi para peingkaji Al-Quir’an. Maka dari itui, dapat 

dipahami bahwa kajian mauipuin peineilitian ilmiah itu i beintuik peiristiwa social 

yang teirkait deingan keihadiran al-Quir‘an yang ada diseibuiah komu initas 

muislim teirteintu i. 

 

 

 

 

 

BAB III 

PROFIL DESA KLIRIS DAN PELAKSANAAN TRADISI ARWAH JAMA’ 

A. Gambaran Umum Desa Kliris 

1. Leitak Geiografis  

Deisa Kliris adalah salah satu i deisa yang teirleitak di keicamatan Boja, 

kabuipatein Keindal. Lu ias wilayah yang dimiliki de isa Kliris 2648 km, de ingan 

didominasi oleih peirkeibuinan dan peirsawahan, seileibihnya ialah peimuikiman 

peinduiduik deisa, seirta peikarangan dan pe iteirnakan. Jarak dari pu isat 

peimeirintahan ke icamatan, yaitu i 7 km dan dari pu isat peimeirintahan kota, yaitu i 

23 km Deisa Kliris meimiliki 5 du isuin, yaitu i Krajein, Jawui, kali Kidang, 

Tompak, dan Gare is. Seidangkan yang me injadi foku is peineilitian ialah Du isuin 

Tompak.46 

                                                             
46 Data Desa Kliris, Monografi Desa,2022 
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Duisuin Tompak meiruipakan salah satu i Duisuin yang beirada di Deisa 

kliris, Keicamatan Boja, Kabu ipatein Keindal. Leitak geiografis Du isuin Tompak 

beirada di seibeilah seilatan di antara duisuin-duisuin lainnya. Lu is wilayah Du isuin 

Tompak 7236 Ha, deingan peirsawahan  dan pe irkeibuikan yang leibih 

meindominasi, seileibihnya teirdiri dari pe imuikiman peinduiduik seirta 

peikarangan.47 

a) Batas Wilayah 

Deisa Kliris meimiliki batas wolayah se ibagai beirikuit : 

Seibeilah uitara    : Deisa Buibakan,  

Seibeilah timu ir   : Deisa leiban,  

Seibeilah seilatan   : Deisa Puiguih,  

Seibeilah barat    : Deisa Ngabein 

 

Seidangkan Duisuin Jati yang dijadikan lokasi pe ineilitian 

meimiliki batas wilayah se ibagai beirikuit: 

Seibeilah uitara   : Deisa Tanju ing Sari 

Seibeilah timu ir    : Deisa Ngiwuit 

Seibeilah seilatan   : Deisa Puiguih 

Seibeilah barat   : Deisa Ngabein 

b) Peimbagian Administrasi dan Pe imeirintahan 

Struiktuir peimbagian administrasi dan peimeirintahan 

Deisa Kliris, Keicamatan Boja, Kabu ipatein Keindal seibagai 

beirikuit : 

Keipala Deisa    : Dwi Mayanti Intansih 

Seikreitaris Deisa  : Muidiyono, S.pd 

Kasiei Peimeirintahan   : Suikamto 

Kasiei Keiseijahteiraan   : Abduil Rohman 

                                                             
47 Wawancara Muhyidin (29 th), 2 Maret 2022, tentang “Letak geografisi Dusun Tompak” di 

kantor balai Desa. 
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Kasiei Peilayanan  : Muihyidin 

Kauir Tata Uisaha dan Uimuim  : Buinakyanto 

Kauir Keiuiangan  : Puiji Prihanto 

Kauir Peireincanaan   : Puirnomo 

Kaduis Krajein    : Ali Muihayat 

Kaduis Jawui   : Siti Chotidjah 

Kaduis Kali Kidang   : Tuikiyatman 

Kaduis Tompak   : Suilistiyono 

Kaduis Gareis   : Muihammad Saeifuidin 

Seidangkan Duisuin Tompak yang me injadi foku is 

peineilitian ini teirdiri dari 1 RT dan 1 RW. 

Keituia RT   : Suikiman 

Keituia RW   : Darmadi 

 

 

 

c) Rincian Keipeinduiduikan Deisa Kliris  

Beirdasarkan peindataan teirakhir peinduiduik Deisa Kliris 

suidah meincapai 2.951 jiwa de ingan 1.437 KK.  

Rincian keipeinduiduikan Deisa Kliris 

 

Tabel rincian kependudukan Desa Kliris 

Keilompok u imuir Laki-laki Peireimpuian Juimlah 

1-19 tahu in 328 386 714 

20-39 tahu in 491 455 946 

40-59 tahu in 395 368 763 
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60-70 tahu in 194 231 425 

Total 1508 1443 
Juimlah keiseiluiruihan 

2951 

 Suimbeir (data Deisa Kliris, 2022) 

 

Seidangkan Duisuin tompak yang me injadi lokasi pe ineilitian meimiliki 

juimlah peinduiduik 781 jiwa. Di mana keitika dikaitkan de ingan peilaksanaan 

Arwah Jama’, tidak se imuia peinduiduik Duisuin Tompak meingikuiti peilaksanaan 

Arwah Jama’, teitapi ada seibagian yang tidak me ingikuiti,  jika di pe irseintaseikan 

70% yang iku it seirta dan 30% yang tidak iku it seirta dalam pe ilaksanaan Arwah 

Jama’. 

 

 

2. Keiadaan Sosial Ke iagaman Masyarakat 

Agama meiruipakan hal yang sangat pe inting dalam ru iang lingku ip 

masyarakat, kareina agama meinganduing nilai yang dianggap baik dan be inar. 

Deingan deimikian, agama dijadikan pe idoman dalam be irbagai aspeik keihiduipan 

seihari- hari. Mayoritas masyarakat Deisa  Kliris  me inganuit agama Islam, 

seidangkan peimeiluik agama seilain Islam yaitu i Kristein Katolik. 

Keitika meingamati peirkeimbangan kondisi ke iagamaan yang ada di 

Deisa Kliris, dapat dilihat ju iga meilaluii data kantor De isa Kliris beirdasarkan 

tingkat lu iluisan peindidikan keiagamaan. Di sana teircatat, lu iluisan pondok 

peisantrein ada 23 orang dan pe indidikan keiagamaan formal te irdapat 34 orang. 

Prasarana te impat ibadah Deisa Kliris, meilipuiti : 

 

 

Tabel prasarana tempat ibadah Desa Kliris 
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Masjid 5 buiah 

Muishola 
9 buiah 

Geireija 
1 buiah 

Suimbeir (data Deisa Kliris,2022) 

 

Uimat Islam yang ada di De isa Kliris meimpuinyai beibeirapa sarana 

peiribadatan. Se ibagaimana teirteira pada tabeil, masjid yang dimiliki De isa 

Suikoreijo teirdiri dari 5 bu iah, di mana se itiap du isuin meimiliki masjid. 

Seidangkan seitiap du isuin ada yang mimiliki 1 mu ishola bahkan ada yang 2. 

Seilain itu i juiga teirdapat sarana ibadah agama Kriste in yang teirleitak di du isuin 

Krajein. 

 

Seidangkan Duisuin Tompak meimiliki 1 masjid yaitu i Masjid Baitu ir 

Rohman seirta 1 mu ishola yaitu i muishola Al-Ikhlas. Masjid seirta muishola yang 

ada di Duisuin Tompak dijadikan seibagai seintral peirkuimpuilan keigiatan sosial 

keiagamaan. Seibagian keigiatan keiagamaan ju iga dilaksanakan di ru imah warga 

seicara beirgilir. Ke igiatan keiagamaan yang ada di Du isuin tompak antara lain, 

muijahadah ibu i-ibui, yasinan bapak-bapak, barzanji, manaqib, se ilapanan, dan 

keigiatan keiislaman lainnya. 

 Beirdasarkan peimaparan tokoh agama Du isuin Tompak meinyatakan 

bahwa dapat dilihat dari beirbagai keigiatan keiislaman yang ada, ke iadaan sosial 

keiagamaan masyarakat Du isuin Tompak teirbilang cu ikuip baik, di mana 

masyarakat beigitu i antuisias dalam meingikuiti keigiatan-keigiatan keiislaman, 

baik dari kalangan bapak-bapak, ibu i-ibui, reimaja bahkan anak-anak.48 

                                                             
48 Wawancara Soekhodin ( 32 th), 2 Maret 2022, tentang “Kondisi Keagamaan Dusun 

Tompak” di rumah Kediaman beliau 
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Kadaan sosial ke iagamaan yang  teirleitak di Duisuin Tompak meinjadi 

tolak u ikuir keiimanan masyarakat. Deingan kondisi sosial keiagamaan 

masyarakat Duisuin Tompak yang te irbilang cu ikuip baik, maka dari itu i tingkat 

kuialitas keiimanan masyarakat te irbilang cu ikuiplah baik. Keiimanan yang 

dimiliki masyarakat me injadikan keiseiharian masyarakat dipe inuihi deingan 

beirbagai keigiatan keiagamaan. Masyakarat me impeircayai adanya inteinsitas 

dari keigiatan keiagamaan seihingga dapat meimbawa peingaruih positif bagi 

keihiduipan masyarakat. Teirmasuik tradisi Arwah Jama’ yang biasa dilakuikan 

oleih masyarakat se ibagai wuijuid do'a beirsama meimohon keipada Allah. Deingan 

adanya keigiatan Arwah Jama’, masyarakat meimpuinyai keiyakinan atas 

inteinsitas do'a, yaitu i ayat-ayat Al-Quir'an diyakini mampu i meinjadikan syafaat 

bagi orang-orang teirdahuilui yang teilah meininggal duinia, seirta meingharapkan 

keipada Allah agar teirciptanya keiseijahteiraan bagi keihiduipan masyarakat 

Duisuin Tompak. 

3. Keiadaan Keileimbagaan Peindidikan 

Leimbaga peindidikan meiruipakan sarana u intuik meindidik dan 

meinceirdaskan keihiduipan bangsa, maka de ingan deimikian, tingkat peindidikan 

peinduiduik meimpeingaruihi beirhasil atau i tidak beirhasilnya  pe imbanguinan su iatui 

bangsa. Peiningkatan ku ialitas su imbeir daya manu isia akan leibih eifeiktif meilalu ii 

peindidikan, baik formal mau ipuin non-formal. Se imakin maju i peindidikan maka 

akan meimbeirikan peingaruih positif bagi masa de ipan beirbagai bidang 

keihiduipan. Uintu ik meilihat gambaran seicara u imuim peirkeimbangan peindidikan 

di Deisa Kliris dapat dilihat ju iga dari ju imlah seikolah seibagai beirikuit : 

Leimbaga Peindidikan yang ada di De isa Kliris yaitu i PAUiD Krajein, TK 

Kuincuip Meikar, SDN 1 Kliris, SDN 2 Kliris, TPQ Tarbiyatu il Ihsan, TPQ 

Jawui, TPQ Kali Kidang, TPQ Gareis,  TPQ Kraje in,TPQ Al-Anwar dan 

Madrasah Diniyah Al-Anwar. 

Seidangkan leimbaga peindidikan yang te irleitak di Du isuin Tompak yaitu i 

TPQ Al-Anwar dan Madrasah Diniyah Al-Anwar.. Leimbaga peindidikan yang 
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ada di Duisuin Tompak dike ilola deingan sangat cukup baik ole ih teinaga-teinaga 

peingajar yang su idah cuikuip profeisional.  

Tingkat peindidikan masyarakat be irdasarkan lu iluisan peindidikan u imuim 

ialah teircatat seibagaimana tabe il beirikuit: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rincian tingkat pendidikan masyarakat Desa Kliris 

Tamat Akadeimi 84 orang 

Tamat SMA 
409 orang 

Tamat SMP 
453 orang 

Tamat SD 
1072 orang 

Tidak tamat SD 
0 orang 

Beiluim tamat SD 
113 orang 

Tidak seikolah 
2966 orang 

Suimbeir (data Deisa Kliris,2022) 
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Beirdasarkan peingamatan pada tabe il diatas, tingkat keiluiluisan Seikolah 

Dasar meindominasi keiluiluisan peindidikan masyarakat. Mayoritas masyarakat 

beirfikiran bahwa pe indidikan tidaklah be igitu i peinting. Keitika dikaitkan de ingan 

keigiatan Arwah Jama’ dalam pe ineilitian ini, tingkat peindidikan masyarakat 

yang reindah meinjadikan masyarakat masih me imeigang teiguih adat, tradisi, 

keibiasaan yang ada, dikare inakan peimikiran masyarakat be iluim banyak 

teirkontaminasi de ingan duinia yang su idah modeirn. 

4. Keiadaan Sosial E ikonomi Masyarakat De isa Kliris 

Dilihat dari se igi peireikonomian, Deisa Kliris  meiruipakan salah satu i 

deisa yang teirmasu ik dalam kateigori yang meimiliki tingkat pe ireikonomian  

cuikuip reindah. Faktor uitama seibagai peinuinjang peiningkatan peireikonomian 

masyarakat Deisa Kliris adalah de isa yang meimiliki wilayah sawah dan ke ibuin 

cuikuip luias. Deingan deimikian, peireikonomian masyarakat be irgantu ing pada 

hasil panein. Seidangkan, meinuiruit keiteirangan masyarakat, pane in yang 

dihasilkan tidaklah me ineintui, bahkan seiring ju iga teirjadi gagal pane in. 

Seibagai masyarakat yang mayoritas pe itani, meireika meimiliki 

peinghasilan  pokok yaitu i beiras. Bahkan ada be ibeirapa teimpat agar bisa 

meingiling padi yang digu inakan dalam meimproseis padi seihingga meinjadi 

beiras. Seilain itu i, ada pu ila beibeirapa tanaman lainya be iruipa 

jaguing,teimbakaui,kopi, dan sayu ir-sayuiran seipeirti kacang panjang, gambas, 

teirong, cabei dan lain seibagainya.49 

Seilain itu i, masyarakat ju iga meinggantu ingkan keibuituihan eikonominya 

deingan cara meinjadi buiruih pabrik. Leitak geiografis deisa yang beirdeikatan 

deingan lingkuingan indu istri pabrik, me indorong masyarakat uintuik meinjadi 

buiruih peikeirja pabrik yang me inghasilkan uipah tidak seibeirapa. Hal deimikian 

dikareinakan reindahnya su imbeir daya manu isia yang ada pada Duisuin Tompak 

                                                             
49 Wawancara Muhyidin (29 th), 2 Maret 2022, tentang “Mata Pencaharian Masyarakat Dusun 

Tompak” di kantor balai Desa 
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teirseibuit. Seibab, keibanyakan dari masyarakatnya hanya me inamatkan 

peindidikan di bangku i Seikolah Dasar (SD) saja.  

Salah satu i peinyeibab lain, reindahnya tingkat peireikonomian masyarakat 

yaitu i faktor peindidikan masyarakat. Peindidikan masyarakat yang se imeistinya 

mampui meinjadi peimicui meiningkatnya ku ialitas su imbeir daya manu isia, tapi 

keisadaran yang dimiliki masyarakat dalam me iningkatkan lifeiskill masih 

teirbilang minim. Hal ini te irbuikti pada data teirakhir yang dire ikap kantor Deisa 

Kliris teircatat 1072 orang tamatan Se ikolah Dasar. 

Kondisi peireikonomian masyarakat Duisuin Tompak be irgantu ing pada 

mata peincahariannya yaitu i peitani dan bu iruih pabrik. Pe itani sawah yang 

meinanam padi, jagu ing, teimbakaui, kopi, dan sayu iran yang keimuidian diju ial 

keipada juiragan-juiragan ataui kei pasar-pasar daeirah seikitar. Seibagian 

masyarakat ju iga beikeirja meinjadi bu iruih pabrik yang ada pada lingku ingan 

seikitar. 

B. Sejarah Tradisi Arwah Jama’ 

Tanah Jawa su idah dikeinal meimiliki keibeiragaman tradisi. Tradisi yang 

muincuil dan beirkeimbang dari beirbagai agama, se ipeirti Bu idha, Hindu i, Islam 

dan agama lainnya. Te irbuikti deingan beirbagai  ritu ial uipacara keiagamaan yang 

ada di masyarakat de ingan ciri khas yang be irbeida-beida. Seipeirti yang mu incuil 

dan beirkeimbang di Deisa Kliris yaitu i tradisi Arwah Jama’. Tradisi Arwah 

Jama’ adalah tradisi yang dilaksanakan se icara tuiruin teimuiruin oleih masyarakat 

Deisa Kliris, Keicamatan Boja, Kabu ipatein Keindal.  

Meinuiruit peindapat tokoh agama atau i seiseipuih Deisa Kliris, Bapak 

Soeikhodin meinjeilaskan bahwa tradisi Arwah Jama’ su idah ada seijak kuirang 

leibih 15 tahu inan yang lalu i. Tradisi ini be iliaui dapatkan keitika seidang 

meinuintuit ilmui di Pondok Pesantren Nurul Hasan Desa Giri Rejo, Kecamatan 

Tegal Rejo, Kabupaten Magelang, yang pengasuh nya  Bapak KH. 

Muhammad Sholikhun. yang mana di su iatui Muishola teirdapat suiatui keigiatan 
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khataman atau i Khotmil Qu ir’an yang mana ke igiatan teirseibuit di namai de ingan 

Arwah jama’, yang mana be irtu ijuian uintuik meindo’akan para le iluihuir ataui orang 

teirdahuilui yang teilah meininggal. yang dilaksanakan se iteilah sholat shu ibuih dan 

di seileisaikan keitika sorei hari meinjeilang magrib.50  

Peindapat lain disampaikan ole ih tokoh agama Du isuin Tompak bahwa 

tradisi Arwah Jama’ teilah ada seijak masa Su innan kalijaga. Deimak meiruipakan 

salah satui kota tuia teirmasyhu ir di Jawa Teingah, seibagai cikal bakal 

peirkeimbangan islam di Nu isantara yang meimpuinyai adat istiadat yang dibeiri 

nama Arwah Jama’. 51  Buidaya ini beirlangsu ing seijak masa Su inan Kalijaga 

teirseibuit dileistarikan seicara tu iruin teimuiruin sampai se ikarang. Tradisi Arwah 

Jama’ yaitui peimbacaan do’a u intuik orang tuia mauipuin sanak sauidara seirta 

leiluihuir yang su idah meininggal du inia. Do’a akan dibacakan be irsama-sama 

meinjeilang pagi ba’da shu ibuih. 

Keimuidian seiteilah Bapak Soeikhodin seileisai meineimpuih masa 

beilajarnya dan pu ilang, beiliaui lalui meincoba meinirui keigiatan teirseibuit dan 

meimprakteikannya di Deisa Kliris yang leibih teipat nya di Du isuin Tompak, pada 

saat itu i beiliaui beirbicara keipada tokoh agama yang ada u intuik meincoba 

meilaksanakan keigiatan Arwah Jama’ yang be iliaui dapat keitika seidang 

meinuintuit ilmui. Uintuik Arwah Jama’ se indiri itu i suidah ada seijak lama  di 

masyarakat jawa, kare ina itu i baguis maka beiliaui langsuing meincoba 

meingamalkan di De isa Kliris.52 

Tradisi Arwah Jama’ be irkeimbang  teirbilang su idah cu ikuip lama, namu in 

seimpat beirheinti  di kare inakan pandeimi COVID 19 yang mana pada saat itu i di 

teitapkan lah PPKM dari pe imeirintah u intuik meinceigah beirkeimbangnya wabah 

                                                             
50 Wawancara Soekhodin (32 th), 2 Maret 2022, tentang “Sejarah Arwah Jama’ Dusun 

Tompak” di rumah Kediaman beliau 
51  Wawancara Mawardi (38 th), 2 Maret 2022,  tentang “Sejarah Arwah Jama’” di rumah 

Kediaman beliau 

 
52 Wawancara Soekhodin (32 th), 2 Maret 2022,  tentang “Sejarah Arwah Jama’ Dusun 

Tompak” di rumah Kediaman beliau. 
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teirseibuit, keimuidian seiteilah di pikir cu ikuip aman di laksanakanlah ke imbali 

keigiatan Arwah Jama’ yang mana be irtuijuian agar masyarakat bisa ke imbali 

meindo’akan para le iluihuir meireika. 

C. Pelaksanaan Tradisi Arwah Jama’ 

a. Waktui dan Teimpat 

Dalam peilaksanaan tradisi Arwah Jama’, waktu i peilaksanaan 

dilaksanakan satu i tahuin duia kali  yaitu i pada builan mu iharom tanggal 1 

suiro/muiharom dan di bu ilam ru iwah/sa’ban tanggal 20. Te ipat 

peilaksanaannya pada saat pagi hari ba’da sholat shu ibuih sampai sore i hari 

meinjeilang magrib.  

Beirdasarkan hasil wawancara, tradisi Arwah Jama’ 

dilaksanakan dibu ilan Muiharom dan Ru iwah seilain kareina suidah tradisi 

seijak masa Su innan Kalijaga ju iga karna bu ilan teirseibuit meiruipakan bu ilan-

builan baik meinuijui builan suici Ramadhan. Bu ilan Ru iwah seiringkali 

diartikan se ibagai  builan yang mu ilia kareina adanya Nishfui Sya’ban di 

mana pada hari itu i, dituituiplah catatan amal pe irbuiatan manu isia. 

Teimpat peilaksanaan tradisi Arwah Jama’ dalam pe ineilitan ini 

dilaksanakan di Duisuin Tompak teipatnya di masjid Daruil Ma’wa. 

b. Peiseirta  

Peiseirta yang meingikuiti peilaksanaan tradisi Arwah Jama’ di 

Duisuin Tompak ini meilipuiti beirbagai kalangan mu ilai bapak-bapak, ibu i-

ibui seirta  anak-anak. Meireika antu isias dalam meingiku iti rangkaian tradisi 

Arwah Jama’ yang dilaksanakan di masjid. Ju imlah peiseirta tradisi Arwah 

Jama’ kisaran 35 sampai 40 orang yang te irdiri dari anak-anak, ibu i-ibu i 

dan bapak-bapak.  

c. Proseisi peilaksanaan tradisi Arwah Jama’ 

Tradisi Arwah Jama’ me iruipakan tradisi pe imbacaan do’a yang 

didalamnya be irisikan  bacaan  ayat suici Al-Quir’an yang diyakini dapat 
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meimbawa masyarakat u intuik keihiduipan yang le ibih seijahteira dan 

meindo’akan para le iluihuir yang su idah meininggal du inia. 

Beirdasarkan pngamatan pe ineiliti, su isuinan acara dalam 

peilaksanaan tradisi Arwah Jama’ me ilipuiti: 

1) Masyarakat beirkuimpuil di teimpat peilaksanaan tradisi 

Arwah Jama’ 

Masyarakat beirkuimpuil pada lokasi u intuik 

peirsiapan acara tradisi Arwah Jama’ yaitu i pada seirambi 

masjid dan didalam masjid Du isuin Tompak. Me ireika 

meimbawa amplop yang be irisi nama-nama arwah yang 

akan di kirimkan do’a, minu im beiruipa air pu itih yang 

akan di do’akan dan be ibeirapa makanan. Se ilain itu i, 

meireika meimbeintuik formasi du iduik meilingkar yang 

diharpakan seimakin teirciptanya rasa peirsauidaraan 

Duisuin Tompak. 

2) Meimbaca do’a 

Do’a dipimpin oleih tokoh agama yaitu i Bapak 

Soeikhodin. Bacaan do’a me ilipuiti peimbacaan tawasu il, 

arwah,  Al-Quir’an 30 ju iz, seirta do’a beirsama.  

3) Makan beirsama 

Masih dalam ke iadaan duiduik meilingkar, seiteilah 

peimbacaan Khotmil Qu ir’an dan meilafalkan do’a 

keimuidian masyarakat me ilakuikan makan be irsama. 

Makanan yang dibawa pada tradisi Arwah Jama’ yakni 

beiruipa makanan ringan se ipeirti goreingan, bu iah-buiahan, 

dan beibeirapa jajanan se ideirhana.53  

4) Peinuituip  

                                                             
53  Wawancara Trismia (35 th), 2 maret 2022, tentang “Rangkaian pelaksanaan Tradisi Arwah 

Jama’ dusun Tompak” di Rumah Trismia desa Kliris. 



51 
 

Acara keimuidian ditu ituip deingan salam dan 

uicapan teirimakasih oleih tokoh agama. Se ilain itu i, saling 

beirjabat tangan antar warga se ibagai keiideintikan 

seiorang mu islim, dan beirharap meindapatkan 

keibeirkahan atas be irkuimpuilnya  warga dalam tradisi 

arwah jama’. 

D.  Motivasi masyarakat me ingikuiti tradisi arwah jama’ 

Motivasi meiruipakan dorongan yang timbu il pada diri seiseiorang 

seicara sadar mauipuin tidak sadar u intuik meilakuikan su iatui tindakan teirteintui. 

Dorongan yang di ada pada  masyarakat Du isuin Tompak dalam me ingikuiti 

tradisi arwah jama’ be irdasarkan wawancara pe ineiliti,diantaranya:  

1) Uintuik meingirimkan do’a ke ipada leiluihuir meireika yang su idah 

meininggal du inia agar di akhirat me indapatkan syafa’at 

keiringanan atas dosa-dosa yang teilah di peirbuiat seilama di du inia 

seicara seingaja atau ipuin tidak seingaja dan seimoga di masu ikan ke i 

dalam su irga-Nya Allah SWT.54  

2) Meimpeireirat silatu irrahmi yang mana masyarakat Duisuin Tompak 

meinjadikan tradisi arwah jama’ se ibagai salah satui wadah uintuik 

silatu irahmi antar satui warga deingan warga yang lain. De ingan 

adanya tradisi arwah jama’, diharapkan masyarakat dapat 

seimakin meirasakan rasa peirsauidaraan, peirsatuiaan, peirdamaian 

dan keikeiluiargaan.55 

 

 

 

                                                             
54 Wawancara Sukardi (45 th), 10 Maret 2022, tentang “Motivasi mengikuti Tradisi Arwah 

Jama’ ” di Rumah Sukardi desa Kliris. 
55 Wawancara Darmini  (50 th), 10 Maret 2022, tentang “Motivasi mengikuti Tradisi Arwah 

Jama’ ” di Rumah Darmini desa Kliris. 
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BAB IV 

ANALISIS PEMBACAAN KHOTMIL QUR’AN SEBAGAI DO’A DALAM 

TRADISI ARWAH JAMA’ DI SUSUN TOMPAK, DESA KLIRIS, 

KECAMATAN BOJA, KABUPATEN KENDAL 

A. Sejarah Pembacaan Khotmil Qur’an Dalam Tradisi Arwah Jama’ Di 

Dusun Tompak, Desa Kliris, Kecamatan Boja, Kabupaten Kendal. 

 

Tradisi yang ada di masyarakat ketika dikulik secara mendalam tentu 

memiliki asal usul yang menarik untuk dikaji. Sama halnya dengan tradisi 

khataman Al-Qur’an. Tradisi ini mungkin masih banyak ditemui di 

lingkungan masyarakat di Indonesia. Terlebih mayoritas penduduk Indonesia 

beragama Islam. Khataman Al-Qur’an merupakan salah satu dari banyaknya 

respon masyarakat terhadap turunnya Al-Qur’an. Sering sekali khataman Al-

Qur’an dilaksanakan pada acara-acara tertentu seperti pada acara syukuran 
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dan bulan-bulan tertentu seperti di bulan Ramadhan. Berbeda pada umumnya, 

masyarakat Dusun Tompak setiap satu tahun dua kali menggelar khataman 

Al-Qur’an yang disebut dengan Pembacaan Khotmil Qur’an Sebagai Do’a 

Dalam Tradisi Arwah Jama’.  

Tradisi meiruipakan seisuiatui yang teilah dilaku ikan seijak lama dan 

meinjadi bagian dari ke ihiduipan su iatui keilompok baik itu i pada suiatui organisasi, 

masyarakat, majlis dan lain se ibagainya. Hal yang paling me indasar dari su iatui 

tradisi adalah adanya informasi yang dite iruiskan oleih geineirasi kei geineirasi baik 

tuilisan mau ipuin lisan, kare ina tanpa adanya hal teirseibuit suiatui tradisi akan 

puinah. 

Di kalangan masyarakat, peimbacaan Khotmil Qu ir‘an suidah banyak 

yang meineirapkannya, seihingga beiruibahlah meinjadi su iatu i buidaya. Di Du isuin 

Tompak, Deisa Kliris, Keicamatan Boja, Kabu ipatein Keindal ju iga meilaksanakan 

peimbacaan khotmil Qu ir’an dalam tradisi arwah jama’. 

Keigiatan peimbacaan khotmil qu ir’an dalam tradisi arwah jama’di 

peiroleih oleih Bapak Soeikhodin tokoh agama masyarakat Duisuin Tompak 

keitika seidang meinuintuit ilmui di Pondok Pesantren Nurul Hasan  Desa Giri 

Rejo, Kecamatan Trgal Rejo, Kabupaten Magelang, yang mana di su iatui 

Muishola teirdapat suiatui keigiatan khataman atau i Khotmil Qu ir’an yang mana 

keigiatan teirseibuit di namai deingan Arwah jama’. Ke imuidian seiteilah beiliau i 

seileisai meinuintu it ilmui diteirpkanlah keigiatan peimbacaan khotmil qu ir’an dalam 

tradisi arwah jama’di Du isuin Tompak teimpat keilahiran bapak Soeikhodin. 

Peimbacaan khotmil qu i’an dalam tradisi arwah jama’ teirlaksana  su idah 

15 tahu inan lalu i teipatnya mu ilai tahuin 2008, hal ini beirawal dari  bapak 

Soeikhodin yang be irharap deingan keigiatan ini masyarakat dapat me indo’akan 

sauidara atau i leiluihuir yang su idah meininggal, dan me indapatkan keibeirkahan 

dalam meimbacanya.  
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Seiring berjalannya waktu, Pembacaan Khotmil Qur’an Sebagai Do’a 

dalam Tradisi Arwah Jama’ yang awalnya hanya dilakukan oleh beberapa 

masyarakat kemudian kini pelaksanaannya dilakukan oleh seluruh 

masyarakat. Alasan lainnya adalah ketika khataman Al-Qur’an dilaksanakan 

bersama-sama terlebih di masjid maka akan mendapatkan pahala lebih 

banyak. Hal itu sesuai dengan hadis bahwa ketika kita berkumpul di masjid 

dan membacakan ayat-ayat Al-Qur’an maka pahala yang didapatkan semakin 

banyak juga. 

 

تمََعَ  وَمَا م   اج  ِ  بيُوُتِ  مِن   بيَ ت   فىِ قوَ  مُ عَليَ هِ  نزََلتَ   إِلا  بيَ نَهُم   وَيَتدَاَرَسوُنَهُ  َِاللّا  كِتاَبَ  يتَ لوُنَ  اللّا   

مَةُ  وَغَشِيتَ هُمُ  الساكِينَةُ  ح  مُ وَذكََرَهُ  ال مَلائَِكَةُ  وَحَفات هُمُ  الرا   ُ   أحمد رواه عِن دهَُ  فيِمَن   اللّا

 

 

Artinya: “Tidak berkumpul suatu kaum di rumah dari rumah-rumah 

Allah (masjid) sembari melantunkan Al-Quran dan saling mempelajari 

Al- Quran di antara mereka, kecuali turun pada mereka ketenangan, 

rahmat Allah menaungi mereka, malaikat mengelilingi mereka dan 

Allah menyebut mereka dalam golongan orang yang ada di sisi-Nya” 

(HR Ahmad). 

 

 

Selain itu dengan berkumpul bersama juga menjadikan tali 

silaturrahim antar warga Dusun Tompak semakin erat. Hal positif lainnya 

setelah berjalannya Pembacaan Khotmil Qur’an Sebagai Do’a Dalam Tradisi 

Arwah Jama’ yaitu banyak sekali warga yang awalnya belum pernah 

melaksanakan Khotmil qur’an dalam Tadisi Arwah Jama’, sekarang ikut 

bergabung tanpa ada paksaan dari pihak manapun. Mereka merasakan bahwa 



55 
 

dengan membaca Al-Qur’an bersama-sama tumbuh rasa semangat dan 

percaya akan mendapatkan keberkahan. 

 

B. Praktik Pelaksanaan Pembacaan Khotmil Qur’an Dalam Tradisi Arwah 

Jama’ Di Dusun Tompak, Desa Kliris, Kecamatan Boja, Kabupaten 

Kendal. 

Agama Islam di Indone isia khu isuisnya di Jawa me imiliki beiraneika 

ragam karakteir yang u inik. Hal ini tak teirleipas dari adanya aku iltuirasi ajaran 

Islam dan bu idaya lokal. Dilihat dari tatanan sosiologis, agama Islam 

meiruipakan feinomeina sosial ku iltuiral seihingga peirkeimbangannya sangat 

dipeingaruihi oleih lingkuingan sosial. Tidak he iran jika seitiap wilayah me imiliki 

peirbeidaan tradisi namu in meimiliki tu ijuian yang sama. Ke ianeikaragaman 

teirseibuit meinjadi seisuiatui yang u inik seihingga meinimbuilkan adanya hu ibuingan  

yang eirat di antara tradisi lokal dan ajaran Islam.  

Reilasi Islam dan bu idaya lokal ataui ajaran yang yang hadir se ibeilu im 

Islam datang me imbeirikan su iatui nuiansa bahwasannya Islam me imiliki sifat 

yang fle iksibeil. Dalam ru iang lingku ip masyarakat Jawa reilasi ajaran Islam 

tidak akan teirleipaskan oleih akuiltuirasi agama yang lain dan ke ipeircayaan lokal. 

Hasil dari aku iltu irasi teirseibuit bila dilihat dari praktik-praktik keiagamaan yang 

ada di dalam masyarakat. Praktik-praktik teirseibuit teintu i tidak ada anggapan 

saling beinar atau i salah seisuiai deingan teiori feinomeinologi yang dike inalkan 

oleih J.H. Lambe irt yang keimuidian dikeimbangkan dan dipopu ileirkan oleih 

E idmuind Huisseirl. Peindeikatan feinomeinologi beirpeindapat agar seinantiasa 

meimbuika diri dari be irmacam informasi yang mana asalnya tanpa me ilakuikan 

peimikiran seicara individu i, peirlahan meinilai deingan beirmacam su iduit pandang. 

Feinomeina-feinomeina teirseibuit datang deingan leiluiasa seidangkan tuigas kita 
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hanyalah meindeingarkan, beirtanya dan meimahami pola seirta eiseinsi 

didalamnya.56 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian lapangan de ingan cara me indalami latar 

beilakang keiadaan saat ini se irta inteiraksi sosial baik se icara individu i mauipu in 

keilompok yang ada di masyarakat dapat dike itahuii bahwa “Pe imbacaan 

Khotmil Quir’an Seibagai Do’a Dalam Tradisi Arwah Jama’, Duisuin Tompak, 

Deisa Kliris, Keicamatan Boja, Kabu ipatein Keindal” meiruipakan seibuiah 

feinomeina sosial dalam adanya pe ineirimaan atau i meireispon hadirnya Al 

Quir’an. Tradisi peimbacaan khotmil qu ir’an seibagai do’a di Du isuin Tompak 

waktui dilakuikan satui tahuin duia kali  yaitu i pada builan mu iharom tanggal 1 

suiro/mu iharom dan di bu ilan ru iwah/sa’ban tanggal 20. Dalam pe ilaksanaan 

awalnya, masyarakat hanya se ibatas meingikuiti anju iran tokoh agama yang ada 

di deisa tanpa beirlandaskan dalil te irteintui. Meireika meimahami dan me irasakan 

bahwa deingan Peimbacaan Khotmil Qu ir’an maka akan me indapatkan 

keiteinangan seicara lahir mau ipuin batin seirta seibagai sarana be irdo’a dalam 

uiruisan duinia dan akhirat. Uiruisan duinia contohnya seipeirti meilancarkan reizeiki 

dan seilalui dibeirikan keiseihatan. Seidangkan beirdo’a teirkait u iruisan akhirat yaitu i 

teirseilamatkan dari siksa ne iraka dan digolongkan dalam u imat yang beiriman.  

Maka dari itu i di sini pe ineiliti beiruisaha meinggali leibih dalam u intuik 

meineimuikan peimaknaan yang teipat dan kompreiheinsif teirkait living Quir’an 

dalam tradisi pe imbacaan khotmil qu ir’an di Du isuis Tompak. Peilaksanaan 

living Quir’an dalam se ibuiah peineilitian tidak meimiliki keiikuitseirtaan seicara 

langsu ing teirhadap peinafsiran Al-Quir’an yang meimiliki mu iatan agama seicara 

peinuih. Namu in peineilitian ini akan me imbeirikan manfaat te intang bagaimana 

praktik sosial masyarakat dalam be irhuibuingan deingan Al-Quir’an. 

                                                             
56 8 I.B. Wirawan, “Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma (Fakta Sosial, Definisi Sosial, 

dan Perilaku Sosial),” (Jakarta: Kencana, 2012), cet I, hlm 134. 



57 
 

Tradisi khotmil qu ir’an seibagai do’a di Du isuin Tompak yang 

dilaksanakan se icara keilompok di masjid. Dan tahapan pe imbacaan khotmil 

quir’an seibagai do’a yaitu i: 

1. Masyarakat beirkuimpuil di teimpat peilaksanaan tradisi Arwah Jama’ 

Masyarakat beirkuimpuil pada lokasi u intuik peirsiapan acara 

tradisi Arwah Jama’ yaitu i pada seirambi masjid dan didalam masjid. 

Meireika meimbawa amplop yang be irisi nama-nama arwah yang akan 

di kirimkan do’a, minuim beiruipa air pu itih yang akan di do’akan. 

2. Peimbacaan tawasu il dan arwah  

Yuisuif Al-Qardhawi meingartikan tu ijuian dari seibuiah tawassu il 

adalah meilakuikan peirantara gu ina meincapai tu ijuian meingeiratkan diri 

keipada Allah.57 Hal ini seisuiai deingan  Al-Quir’an su irat Al-Maidah 

ayat 35. 

 

هِدوُا فىِ س بيِلِهۦِ ل ع لَّكُمْ  ج   سِيل ة  و  ٱبْت غوُا إلِ يْهِ ٱلْو  نوُا ٱتَّقوُا ٱللََّّ  و  ام  ا ٱلَّذِين  ء  أ يُّه  ي  

 تفُْلِحُون  

 

 

Artinya:“Hai orang-orang yang beiriman, beirtakwalah keipada 

Allah dan carilah jalan yang me indeikatkan diri ke ipada-Nya, 

dan beirjihadlah pada jalan-Nya, su ipaya kamu i meindapat 

keibeiruintuingan”. (Q.S Al-Maidah 35) 

 

Deingan deimikian apa yang dilaku ikan masyarakat tradisi 

khotmil qu ir’an seibagai do’a di Du isuin Tompak me iruipakan anju iran 

yang su idah ada dalam Al-Quir’an.  

                                                             
57 Ahmad Faiz, Tawassul dalam Perspektif Hadis Nabi” Skripsi (Riau: S1 UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2015), hlm 23 
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3. Peimbacaan khotmil qu ir’an 

Peilaksanaan peimbacaan khotmil qu ir’an seibagai do’a oleih 

masyrakat Duisuin Tompak  su idah meinjadi tradisi yang me ileikat dan 

tidak dapat dipisahkan. Kareina meiruipakan salah satui beintuik 

meimuiliakan Al-Quir’an seibagai kitab su ici dan haru is dibaca teiruis 

meineiruis. Masyarakat Duisuin Kluiwak sadar bahwa ke igiatan khotmil 

Quir’an meimiliki pahala yang me imbuiat hati te irasa teinang, sarana 

beirdo’a meilancarkan beirbagai keisuilitan baik u intuik uiruisan di du inia 

mauipuin di akhirat. 

4. Peimbacaan do’a 

Beirdo’a adalah su iatui peirmohonan ke ipada Allah sangat 

dianju irkan bagi u imat mu islim. Seibab do’a meiruipakan salah satu i 

bagian dari ibadah se irta meimbeirikan peilajaran u intuik seinantiasa 

meingingat dan me iminta bantu ian keipada sang pe incipta. 

Meilaksanakan seisuiatui dan diakhiri deingan do’a teintui meimbuiat apa 

yang teilah dikeirjakan meinjadi leingkap. Do’a adalah se ibuiah pu incak 

khataman, yang mana se igala peirmohonan dilantu inkan deingan 

seipeinuih hati. 

5. Makan beirsama 

Dalam tradisi Jawa se itiap peilaksanaan apapu in itui tidak akan 

asing deingan istilah makan be irsama. Keigiatan ini me iruipakan 

beirku impuil, dan makan be irsama. Makan be irsama bisa dikatakan 

seibagai wuijuid adanya nilai ke ibeirsamaan, ke iruikuinan dan 

keiseideirhanaan. Keibeirsamaan ini yang me impeingaruihi tradisi 

khotmil qu ir’an seibagai do’a yang me imiliki dampak positif te irhadap 

huibuingan sosial yaitu i meinjadikan masyarakat Du isuin tompak 

meinjadi leibih kompak dan hu ibuingan silatu irrahim seimakin eirat. 
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Seiteilah diamati se icara seiksama peinuilis meinyimpu ilkan bahwa Tradisi 

Khotmil Quir’an Seibagai Do’a di Du isuin Tompak, De isa Kliris, Keicamatan 

Boja, Kabu ipatein Keindal seijatinya meimiliki su iatui feinomeina yang beirkaitan 

deingan keipeircayaan masyarakat Duisuin Tompak dalam me imaknai Al-Quir’an 

meilaluii Tradisi Pe imbacaan Khotmil Qu ir’an Seibagai Do’a. Be irdasarkan apa 

yang di laku ikan oleih masyarakat Duisuin Tompak seibagai peinduikuing dari 

Tradisi Peimbacaan Khotmil Qu ir’an Seibagai Do’a yang masih sangat 

meileistarikan tradisi te irseibuit deingan baik, tampak bahwa masyarakat 

meimandang seiriu is peilaksanaan tradisi ini dan tidak me inganggap Tradisi 

Peimbacaan Khotmil Qu ir’an hanya dilaksanakan suipaya teitap leistari saja, 

meilainkan masyarakat be inar-beinar meilaksanakan Tradisi Pe imbacaan Khotmil 

Quir’an ini deingan su ingguih-suingguih dan seisuiai deingan u iruitan dan peiratuiran 

yang su idah diteintuikan.  

Hasil kajian pe inuilis meineimuikan bahwa beiluim ada diteimuikan tradisi 

yang seiruipa deingan Tradisi pe imbacaan khotmil qu ir’an seibagai do’a  yang ada 

di Duisuin Tompak, Deisa Kliris, Keicamatan Boja, Kabu ipatein Keindal teirseibuit 

yang meilibatkan peimilihan  pada bu ilan mu iharom tanggal 1 su iro/mu iharom 

dan di bu ilan ru iwah/sa’ban tanggal 20 se ibagai waktui peilaksanaan Tradisi 

peimbacaan khotmil qu ir’an seibagai do’a. Dan di se itiap daeirah pasti meimiliki 

uiruitan dan peiratuiran acara yang be irbeida, masing-masing pada saat se ibeiluim 

dan seisuidah peimbacaan khotmil qu ir’an. Beigitui juiga deingan Tradisi 

Peimbacaan Khotmil Qu ir’an Seibagai Do’a  yang me imiliki uiruitan dan 

peiratuiran teirseindiri. Dari se igi bacaan doa yag teiriring saat se ibeiluim dan 

seisuidah peimbacaat ayat su ici Al-Quir’an dite imuii teirdapat bacaan yang 

beirvariasi teirgantuing deingan daeirah.  
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C. Pemaknaan Khotmil Qur’an Dalam Tradisi Arwah Jama’ oleh 

Masyarakat Dusun Boja, Desa Kliris, Kecamatan Boja, Kabupaten 

Kendal. 

 Tuijuian peineilitian ini ialah ingin me inguingkap makna tradisi Arwah 

Jama’ yang su idah cu ikuip lama dilaksanakan, di mana di dalamnya me imbaca 

seiluiruih ayat Al-quir’an yang dipe ircaya mampu i meimbawa dampak te irseindiri 

bagi masyarakat. Deingan deimikian, peineiliti meingadakan wawancara de ingan 

para informan te irkait tradisi Arwah Jama’ de ingan tuijuiam ingin meingeitahu ii 

bagaimana masyarakat me imaknai peimbacaan khotmil qu ir’an yang diyakini 

dapat meimbawa implikasi bagi ke ihiduipan masyarakat dan guina 

meinghatuirkan do’a pada para leiluihuir yang teilah meininggal du inia.  

Peinduiduik Duisuin Tompak yang be irjuimlah 781 tidak se iluiruihnya 

meingikuiti peilaksanaan tradisi Arwah Jama’, hanya 70% saaja yakni teirdiri 

dari bapak-bapak, ibu i-ibui, reimaja, dan anak-anak. Maka uintuik peincarian 

informasi tidak se imuia peiseirta tradisi dapat diwawancara, teirleibih mayoritas 

peiseirta ialah re imaja dan anak-anak. Wawancara te irkait peimaknaan 

peimbacaan khotmil qu ir’an dalam tradisi Arwah Jama’ le ibih diteikankan 

keipada para informan yang dianggap me imiliki peingeitahu ian leibih meingeinai 

tradisi Arwah jama’, yaitu i peimimpin peilaksanaan tradisi arwah jama’ (Bapak 

Soeikhodin) dan ju iga meingambil informan dari pe iseirta tradisi arwah jama’( 

takmir masjid bapak Mawardi, bapak Mu ihyidin, dan sau idara latifah). 

Seibagian beisar peiseirta tradisi arwah jama’ tidak be irseidia u intuik diwawancarai 

meingeinai peimaknaan peimbacaan khotmil qu ir’an, kare ina meireika meirasa 

meimiliki peingeitahuian yang masih awam. Disamping itu i, meireika meimiliki 

peimikiran bahwa yang teirpeinting apa yang meireika laku ikan ialah meingikuiti 

dan meileistarikan tradisi yang me imiliki suiatui manfaat bagi masyarakat.  

Teiknis yang dilaku ikan dalam wawancara de ingan meingajuikan 

beibeirapa peirtanyaan satu i peir satui beirdasarkan daftar pe irtanyaan yang su idah 

dipeirsiapkan ole ih peineiliti keipada informan. Namu in ada ju iga beibeirapa 
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peirtanyaan yang spontan ole ih peineiliti guinakan u intuik meimpeirdalam data yang 

dipeiroleih. Beiriku it akan dipaparkan me ingeinai hasil wawancara de ingan para 

informan yang teirdiri dari 4 informan: 

Reispondein 1, bapak Soeikhodin (32 tahu in) meiruipakan tokoh agama 

seikaliguis peimimpin dalam tradisi Arwah jama’ yang dilaksanakan di masjid 

Daruil Ma’wa beiliaui meimbeirikan peinjeilasan meingeinai makna pe imbacaan 

khotmil qu ir’an dalam tradisi arwah jama’, Al-quir’an seindiri me iruipakan kitab 

suici yang ditu iruinkan keipada Nabi Mu ihammad SAW se ibagai peituinjuik bagi 

uimat mu islim kareina itui di anjuirkanlah kita u intu ik meimbaca atau ipu in 

meimpeilajarinya. Ke itika meilihat backgrouind beiliaui yang meiruipakan lu iluisan 

pondok peisantrein, maka beiliaui bisa meinjabarkan deingan singkat tapi padat 

meingeinai kandu ingandan manfaat dari me imbaca Al-Quir’an, beirikuit ini adalah 

peinjeilasan beiliau i: 

“Ngirim Al-Quir’an (moco Al-Quir’an) tapi 30 juiz, dan arwah ku ii kan 

duiwei arti ruih neik jama’ kuii artinei bareing-bareing. Ruih ei kuii seing dikirim uidui 

ngo wong siji tapi ngo uiong seideiso, uitowo sak keicamatan opo luiweih, di 

wocokei ruih ei diseik bar kuii lagi dihadiahi bacaan Al-quir’an 30 juiz. Seing 

tuijuianei ngo do’akei leiluihuir seing weis meininggal.”58 

peimbacaan khotmil qu ir’an dalam tradisi arwah jama’ ini ialah 

meingirim Al-quir’an (meimbaca Al-quir’an) akan teitapi deingan 30 ju iz, dan 

arwah itu ikan meimiliki arti ru ih seidangkan jama’ itu i meimiliki arti be irsama 

sama. Ru ih itui dikirim bu ikan u intuik satui orang saja akan te itapi dikirim u intuik 

satui deisa, atauipuin satu i keicamatan bisa ju iga leibih, kita bacakan ru ih nya 

teirleibih duilui keimuidian di hadiahi de ingan bacaan Al-quir’an 30 ju iz. Yang 

mana tu ijuiannya u intuik meindoakan leiluihuir yang su idah meininggal duinia.  

keimuidian peineiliti meingajuikan peirtanyaan seilanjuitnya, meingeinai 

apakah peimbacaan khotmil qu ir’an yang dilaku ikan dalam tradisi arwah jama’ 

                                                             
58 Wawancara Soekhodin (32 th), 2 Maret 2022, tentang “makna Pembacaan Khotmil Qur’an 

dalam tadisi Arwah Jama’” di rumah Kediaman 
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meimbawa suiatu i implikasi bagi masyarakat? Bapak Soeikhodin meinjawab 

bahwa seimuia peirbuiatan baik pasti akan me imbawa dampak baik pu ila. 

Meinuiruitnya, keiyakinan masyarakat ju iga meimpeingaruihi, seipeirti yang beiliau i 

rasakan seindiri bahwa atas ke iyakinannya keipada Allah, maka se igala 

peirbuiatan pasti ada timbal baliknya.59  

Reispondein 2, bapak Mawardi (38 tahu in) meiruipakan takmir masjid 

Daruil Ma’wa Beiliaui adalah sarjana luiluisan salah satu i peirguiruian tinggi neigeiri 

di Kota Seimarang. Beiliaui meinjabat seibagai takmir masjid ku irang leibih 2 

tahuin teirakhir. Beiliaui meingakuii bahwa ilmui peingeitahuian keiagamaan 

seibeinarnya ialah pas-pasan, namu in kareina meinjadi takmir masjid yang 

meinjadi peilaksanaan tradisi arwah jama’, maka be iliaui beilajar leibih banyak 

meingeinai agama. Pe ingakuian keiagamaan yang pas-pasan meimbuiat meinjadi 

meilatar beilakangi ku irangnya peimahaman meingeinai peimbacaan khotmil 

quir’an  dalam tradisi arwah jama’. Be iliaui meimbeiri keiteirangan singkat se ibagai 

beirikuit: 

“peirtamanei kan diuimuimkei sopo seing areip ngirim arwah, ko dituileis 

truis dikuipolkei karo ngowo seideikah sak du iweinei, pas peirtama diu imuimke i 

keigiatan iki seimpeit peisimis soalei kan iki hal seing anyar, tru is uirong ono 

peinjeilasan seing jeilas teintang keigiatan iki ki opo.”60 

Di uimuimkan keipada seiluiruih warga siapa yang mau i meingirimkan 

arwah leiluihuirnya uintuik meincatat teiruis diseitorkan keimuidian meimbawa infak 

ataui seideikah  seimampuinya tidak dibatasi be iruipa juimlahnya , dan bole ih juiga 

meimbawa makanan atau i minuiman. Awal di u imuimkan adanya keigiatan ini 

seipat peiseimis soalnya ini hal yang barui akan teitapi di te impat lain itu i suidah 

biasa seipeirti di Madu ira , dan pada saat awal mu ilanya itu i tidak ada peinjeilasan 

teirkait keigiatan peimbacaan khotmil qu ir’an dalam tradisi arwah jama’.   

                                                             
59 Wawancara Soekhodin (32 th), 2 Maret 2022, tentang “makna Pembacaan Khotmil Qur’an 

dalam tadisi Arwah Jama’” di rumah Kediaman 
60 Wawancara Mawardi ( 38 th), 2 Maret 2022, tentang “makna Pembacaan Khotmil Qur’an 

dalam Tradisi Arwah Jama’ ” di rumah Kediaman beliau 
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Tidak hanya itu i, peineiliti juiga meingajuikan peirtanyaan teirkait implikasi 

dari teirlaksananya tradisi arwah jama’ yang mana di dalamnya me inguinakan 

peimbacaan khotmil qu ir’an. Beiliaui meimbeirikan peinjeilasan bahwa pe imbuiktian 

tradisi arwah jama’ akan me imbuika pintu i-pintui keibaikan meimang tidak bisa 

diuikuir seicara ku iantitas, namu in hal deimikian dapat dirasakan ole ih 

masyarakat.61  

Reispondein 3, bapak Mu ihyidin (29 tahu in) meiruipakan salah satu i 

peiseirta dari tradisi arwah jama’. Ke itika peineiliti meinanyakan meingeinai makna 

Suirah peimbacaan Khotmil qu ir’an dalam tradisi arwah jama’, be iliaui beirteiruis 

teirang bahwa se ibeinarnya masih awam me ingeinai apa makna atau i manfaat dari 

peimbacaan khotmil qu ir’an. Beiliaui meincoba meimbeiri peinjeilasan meingeinai 

peimbacaan khotmil quir’an, 

“ moco Al-quir’an ku ii bakalei oleih pahala karo keibeirkahan, masio 

uirong iso moco se ing apik teiteip bakalei oleih pahala seiko gu isti Allah.”62 bahwa 

mambaca Al-quir’an akan meindapatkan pahala seirta suiatui keibeirkahan. 

Meiskipuin bacaan kita beiluim mahir dan masih teirbatah-batah akan teitap 

meindapatkan pahala, be iruipa pahala beilajar dan meimbacanya.  

Keitika ditanya me ingeinai implikasi dari pe imbacaan khotmil qu ir’an 

dalam tradisi arwah jama’, be iliaui meinjeilaskan kaitan antara fu ingsi Al-quir’an 

ialah meimbawa su iatui keibeirkahan, kareina deingan tradisi arwah jama’ yang 

diyakini u intuik meindoakan para leiluihuir masyarakat yang su idah meininggal, 

seimoga bisa di ampu ini seigala dosa-dosanya seilama masa hidu ipnya.63  

Reispondein 4, sauidara Latifah (16 Tahu in) meiruipakan salah satu i 

peiseirta reimaja dalam tradisi arwah jama’ Se ibagai siswi SMA, ke itika peineiliti 

                                                             
61 Wawancara Mawardi (38 th), 2 Maret 2022, tentang “makna Pembacaan Khotmil Qur’an 

dalam Tradisi Arwah Jama’ ” di rumah Kediaman beliau 
62 Wawancara Muhyidin (29 th), 2 Maret 2022, tentang “makna Pembacaan Khotmil Qur’an 

dalam Tradisi Arwah Jama’ ” di kantor balai desa 
 

63 Wawancara Muhyidin (29 th), 2 Maret 2022, tentang “makna Pembacaan Khotmil Qur’an 

dalam Tradisi Arwah Jama’ ” di kantor balai desa 
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meinanyakan meingeinai makna peimbacaan khotmil quir’an dalam tradisi arwah 

jama’, ia beirteiruis teirang bahwasanya kuirang beigitu i meingeirti. Ia hanya 

meimbeiri keiteirangan bahwa me imbaca Al-Quir’an itu i akan meindapatkan 

pahala, kareina Al-Quir’an seindiri adalah kitab su ici u imat Islam yang 

ditu iruinkan Allah SWT me ilaluii Nabi Mu ihammad SAW. ”pas moco Al-Quir’an 

kuii bakalei oleih pahala, kareina Al-Quir’an ku ii kitab su icinei uiong Islam seing 

dikeiknei karo gu isti Allah neing Nabi Muihammad SAW.”64 

Latifah siswi SMA ini suidah seiring meingiku iti peilaksanaan tradisi 

arwah jama’ me imiliki keisan yang sangat se inang saat tiba tradisi arwah jama’, 

kareina tradisi arwah jama’ dapat me impeireirat silatuirahmi antara satui orang 

deingan orang lainnya. “Seineing waei nak  meilui tradisi arwah jama’ kan iso 

kuimpuil bareing uiong-uiong, tru is moco quir’an. Dadi iso nyambuing 

silatu irahmi.” Ituilah keisan meingikuiti tradisi arwah jama’ yang disampaikan 

Latifah. Seilain seibagai ajang meindo’akan para leiluihuir yang teilah gu iguir 

meindahuiluii kita, se irta dapat meinjadi wadah meinyambu ing silatu irahmi, 

seihingga keibeirsamaan dan ke ikeiluiargaan leibih teirasa. 

Seiteilah peineiliti meilakuikan wawancara di lapangan, pe ineiliti 

meineimuikan keiteirangan-keiteirangan dari informan bahwa Pe imbacaan Khotmil 

Quir’an diyakini me imbawa manfaat teirteintui. Teirbuingkuisnya Peimbacaan 

Khotmil Quir’an dalam tradisi arwah jama’ ini me imiliki tu ijuian u intuik 

meimbuika pintu i keibaikan,65 dan meindapatkan keibeirkahan.66  

Peirtama, re ispondein 1 dan 2 meimiliki peimahaman yang sama bahwa 

Peimbacaan Khotmil Qu ir’an ialah se ibagai peimbuika pintu i keibaikan, seirta 

teirtuituipnya pintu i keibuiruikan. Teirlaksananya tradisi arwah jama’ diharapkan 

                                                             
64 Wawancara Latifah  (16 th), 2 Maret 2022, tentang “makna Pembacaan Khotmil Qur’an 

dalam Tradisi Arwah Jama’ ” di kediaman rumahnya 
65 Wawancara Soekhodin (32 th), 2 Maret 2022, tentang “makna Pembacaan Khotmil Qur’an 

dalam tadisi Arwah Jama’” di rumah Kediaman 
66 Wawancara Muhyidin (29 th), 2 Maret 2022, tentang “makna Pembacaan Khotmil Qur’an 

dalam Tradisi Arwah Jama’ ” di kantor balai desa 
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dapat meindeikatkan masyarakat ke ipada keibaikan, seirta dijau ihkan dari hal-hal 

yang bu iruik. 

 Istilah Hasanat ( keibaikan) seirta Sayyi’at (keibuiruikan) di dalam Al-

Quir’an meingarah keipada peingeirtian nikmat dan mu isibah.67 Salah satui ayat 

yang meinjeilaskan meingeinai keibaikan dan keibuiruikan yang kami pe iroleih 

didalam Al-Quir’an Q.S An-Nisa ayat 79. 

 

اب ك  مِنْ  ا أ ص  ك  لِلنَّاسِ مَّ أ رْس لْن   اب ك  مِن س ي ئِ ةٍ ف مِن نَّفْسِك  و  ا أ ص  م  ِ ۖ و  س ن ةٍ ف مِن  ٱللََّّ ح 

ِ ش هِيد ك ف ى  بٱِللََّّ سوُلَا ۚ و   ر 

 

 

Artinya : “Apa saja ni'mat (ke ibaikan) yang kamu i peiroleih adalah dari 

Allah, dan apa saja be incana (keibuiruikan) yang meinimpamui, maka dari 

(keisalahan) dirimu i seindiri. Kami me inguituismui meinjadi Rasu il keipada 

seigeinap manu isia. Dan cu ikuiplah Allah me injadi saksi”.  (Q.S. An-Nisa 

79)  

Diriwayatkan dari Hajaj, dari Athiyyah, bahwa me inuiruit Ibn Abbas, 

firman Allah, “Apapu in keibaikan yang kamu i peiroleih adalah dari Allah” ini 

pada peirang Badar. Se imeintara, “Apappuin keibuiruikan yang meinimpamu i 

adalah dari dirimu i seindiri,” dimaksuidkan pada peirang Uihuid. Jadi, beincana 

teirjadi adalah akibat dari dosamu i dan akui meineitapkannya atasmu i.68 

Keiduia, reispondein 3 meiyakini bahwa peimbacaan Khotmil Qu ir’an 

dapat meimbawa keibeirkahan. Se ibagaimana dijeilaskan dalam Q.S Al-An’am 

                                                             

67 Ibn Timiyyah. Al-Hasanah wa al-Sayyi’ah baik dan buruk, terj. Fauzi Faisal Bahreisy, 

(Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta,2005), hlm 35. 
68 Ibid, hlm 40. 
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ayat 155, bahwa Al-Quir’an itu i seindiri ju iga teirmasuik yang dibeirkahi oleih 

Allah SWT. 

 

ٱتَّقوُا ل ع لَّكُمْ تُ  كٌ ف ٱتَّبِعوُهُ و  هُ مُب ار  لْن   بٌ أ نز  ذ ا كِت   ه   مُون  و  رْح   
 

 

Artinya: “Dan Al-Quiraan itu i adalah kitab yang Kami tu iruinkan yang 

dibeirkati, maka iku itilah dia (Al-Quir’an) dan be irtakwalah agar kamu i 

dibeiri rahmat”. (Q.S. Al-An’am 155) 

 

Kata “barokah” dalam kamu is Bahasa arab me ineirangkan makna 

eitimologi de ingan arti An-Nama’ Wa Ziyadah: pe irtu imbuihan dan peirtambahan. 

Seidangkan seicara istilah, se ibagian u ilama meindeifinisikan barokah yaitu i 

keikuiatan positif yang be irsifat rahasia Tu ihan. Hasil dari ke ikuiatan positif ini 

diklasifikasikan dalam be ibeirapa fu ingsi meimbuika pintu i keibaikan.  

Keiteirangan diatas me iruipakan maksu id dari keibeirkahan yang 

diharapkan ole ih reispondein 3. Yaitui peimbacaan Khotmil Qu ir’an yang 

dilaksanakan dalam tradisi arwah jama’ diharapkan dapat me inghadirkan 

keibeirkahan. Ke ibeirkahan yang dihadirkan ole ih Allah beiruipa beirtambahnya 

seigala keibaikan, seihingga teirciptanya masyarakat yang se ijahteira seirta 

meindo’akan leileiuihuir yang su idah meininggal. 

Harapan Masyarakat dalam tradisi arwah jama’ se ibagaimana yang 

teilah diikrarkan di awal pe ilaksanaan tradisi arwah jama’ (ole ih peimimpin 

arwah jama’), bahwa tu ijuian dilaksanakan se itiap builan Muiharom dan Ru iwah 

ialah seibagai do’a yang ditu ijuikan uintuik leiluihuir yang su idah meininggal.  

Beirdasarkan hasil analisis, pe ineiliti meinangkap bahwa seicara garis 

beisar, masyarakat me imaknai Peimbacaan Khotmil Qu ir’an dalam tradisi arwah 

jama’ ialah seibagai do’a. Deingan kata lain, masyarakat me ingharapkan 

keibaikan dan ke ibeirkahan dari pe imbacaan Khotmil Qu ir’an teirseibuit.  
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Dalam tradisi arwah jama’ yang dilaksanakan ole ih masyarakat Duisuin 

Tompak, peimbacaan Khotmil Qu ir’an yang dimaksu id seibagai u ipaya 

meindo’akan leiluihuir ialah meilaluii ayat-ayat Al-Quir’an. Ayat Al-Quir’an 

ditu iruinkan oleih Allah seibagai ku inci keiseilamatan, seibagaimana Firman Allah 

Q.S Al-Maidah ayat 16. 

 

ن هُۥ سبُلُ   نِ ٱتَّب ع  رِضْو   ُ م  تِ إلِ ى ٱلنُّورِ بِإذِنِْهۦِ ي هْدِى بِهِ ٱللََّّ ن  ٱلظُّلمُ   يخُْرِجُهُم م ِ مِ و 
ٱلسَّل  

سْت قِيمٍ  طٍ مُّ ي هْدِيهِمْ إلِ ى  صِر    و 

 

 

Artinya: “Deingan kitab itu ilah (Al-Quir’an) Allah me inuinjuikan orang-

orang yang me ingikuiti keireidhaan-Nya kei jalan keiseilamatan, dan 

(deingan kitab itu i puila) Allah meingeiluiarkan orang-orang itu i dari geilap 

guilita keipada cahaya yang teirang beindeirang deingan seiizin-Nya, dan 

meinuinjuiki meireika kei jalan yang lu iruis”. (Q.S. Al-Maidah 16) 

 

Masyarakat mu islim teintui meiyakini bahwa kitab su ici Al-quir’an 

meiruipakan ku inci keiseilamatan. Maka masyarakat Du isuin Tompak 

meinghiduipkan Peimbacaan Khotmil Qu ir’an dalam tradisi arwah jama’. 

Keiyakinan masyarakat dalam me ileistarikan tradisi arwah jama manjadi 

keikuiatan teirseindiri akan hadirnya peirtolongan dari Allah, yaitu i di ampu ini 

seiluiruih dosa-dosanya seilama hidu ip.  

Maka deingan deimikian, peimbacaan Khotmil Qu ir’an yang hidu ip 

dalam tradisi arwah jama’ diyakini dapat me injadi do’a bagi masyarakat 

Duisuin Tompak. Kondisi sosial masyarakat yang masih ke intal deingan bu idaya 

dan tradisi beirhasil meinghiduipkan keimbali keiyakinan akan pe intingnya tradisi 

arwah jama’ ini. Ju iga kondisi keiagamaan masyarakat yang te irbilang cu ikuip 

baik, seihingga keiimanan yang ada dalam diri meireika meinjadi keikuiatan 
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teirseindiri akan te irkabuilnya do’a-do’a yang meireika panjatkan. Jadi, tradisi 

arwah jama’ layak u intuik teitap dan seilalui dileistarikan oleih masyarakat Duisuin 

Tompak, seirta patuit meinjadi contoh bagi dae irah-daeirah yang lain agar 

meimpraktikan peimbacaan Khotmil Qu ir’an beirsama u intu ik do’a.   

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis laksanakan terhadap 

Pembacaan Khotmil Qur’an Sebagai Do’a Dalam Tradisi Arwah Jama’ di 

Dusun Tompak, Desa Kliris, Kecamatan Boja, Kabupaten Kendal diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Seijarah dilaksanakannya pe imbacaan khotmil qu ir’an dalam tradisi arwah 

jama’ di Du isuin Tompak,di dapatkan ole ih bapak Soeikhodin keitika seidang 

meinuintuit ilmu i di Pondok Pesantren Nurul Hasan Desa Giri Rejo, 
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Kecamatan Tegalrejo, Kabupaten Magelang. Peimbacaan Khotmil Qu i’an 

Dalam Tradisi Arwah Jama’ dilaksanakan 1 tahun dua kali yaitu pada 

bulan ruwah atau sa’ban dan pada bulam muharom atau suro. 

2. Proseisi Peilaksanaan Tradisi Arwah Jama’ 

a. Masyarakat beirkuimpuil di dalam masjid  

b. Peimbacaan do’a ole ih tokoh agama, me ilipuiti tawasu il, arwah, 

peimbacaan Khotmil Qu ir’an, dan do’a be irsama.  

c. Makan beirsama 

d. Peinuituip  

3. Peimaknaan Masyarakat Du isuin Tompak teirhadap Peimbacaan Khotmil 

Quir’an dalam tradisi Arwah Jama’ 

a. Seibagai peimbuika pintu i keibaikan 

b. Meindapat keibeirkahan 

c. Seibagai peirmohonan do’a yang dikirimkan u intuik leiluihuir masyarakat. 

B. Saran   

Penelitian ini merupakan penelitian awal mengenai Pembacaan 

Khotmil Qur’an Sebagai Do’a Dalam Tradisi Arwah Jama’ di Dusun Tompak. 

Tradisi Arwah Jama’ dilaksanakan 1 tahun 2 kali  yaitu pada bulan ruwah  dan 

bulan suro dalam kalender jawa. Yang mana tujuan dari tradisi ini untuk 

mendo’akan para leluhur atau saudara yang sudah meninggal.  

Menurut peneliti masih diperlukan kajian lebih lanjut yang berkaitan 

dengan tema ini sehingga memunculkan penemuan baru serta menambah 

khasanah keilmuan dalam ranah kajian living Qur’an. Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk meneliti kajian ini dengan pendekatan atau metode lain 

sehingga akan mendapatkan penemuan yang berbeda namun masih dalam satu 

konteks 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Pertanyaan wawancara  

1. Bagaimana sejarah tradisi arwah jama’ ? 

2. Kenapa dilaksanakan 1 tahun dua kali ? 

3. Apa makna dari tradisi arwah jama’ ? 
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4. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi arwah jama’ ? 

5. Siapa saja yang ikut serta dalam kegiatan tersebut ? 
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